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Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar matematika 
antara yang menggunakan metode drill dan metode discovery learning. Penelitian 
ini bertujuan (1) Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan  metode drill pada siswa kelas VII MTs guppi samata kabupaten 
gowa, (2) Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode discovery learning pada siswa kelas VII MTs guppi samata 
kabupaten gowa, (3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara 
siswa yang diajar  menggunakan metode drill dengan  siswa yang diajar 
menggunakan metode discovery learning pada siswa kelas VII MTs guppi samata 
kabupaten gowa. 
Penelitian ini merupakana jenis penelitian Quasi Experimental Design 
dengan menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. 
Kelompok eksperimen 1 diajar dengan menggunakan metode drill dan kelompok 
eksperimen 2 diajar dengan menggunakan metode discovery learning. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa yang terdiri dari 72 siswa sedangkan sampelnya adalah Kelas VIIA terdiri 
dari 24 siswa dan kelas VIIB terdiri dari 23 siswa 
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif  pada kelas 
eksperimen 1 yakni, nilai rata-rata pretestnya 22,96 dan nilai rata-rata posttestnya 
adalah 72,42. Sedangkan pada kelompok eksperimen  2 nilai rata-rata pretestnya 
25,91 dan nilai rata-rata posttesnya adalah 73,74. Berarti untuk kelas ekperimen 1 
terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 49,46, sedangkan untuk kelas eksperimen 
2 terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 47,83. 
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS versi 22 maka diperoleh nilai sign = 
0,753, karena nilai sig (2 tailed)   α (0,753   0,05). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode drill dan siswa yang diajar dengan menggunakan metode 






A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan  mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan kita, 
baik dalam kehidupan individu, bangsa maupun negara. Oleh karena itu 
pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sehingga sesuai dengan 
tujuan. Keberhasilan suatu bangsa terletak pada suatu mutu pendidikan yang dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 
Pendidikan pada dasarnya suatu proses untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan 
permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-pendekatan yang kreatif 
tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Sekolah merupakan bagian dari sistem 
pendidikan formal yang mempunyai aturan-aturan jelas atau lebih dikenal dengan 
GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran) sebagai acuan proses pembelajaran 
dan guru sebagai fasilisator yang berperan dalam keberhasilan seorang siswa, 
sehingga guru harus tepat dalam memilih metode pembelajaran yang akan 
digunakan, karena peran guru sangat penting.1 
Menurut ajaran Islam, pendidikan adalah kebutuhan hidup manusia yang 
mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan 
dunia dan akhirat, dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan 
berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya. Adapun ayat-
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 Azhari, “Penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap  peningkatan 
hasil belajar siswa kelas XI-IPA1 pada materi sistem pernapasan di SMA Negeri Unggul  Sigli”, 




ayat yang pertama kali diturunkan oleh Allah SWT. kepada Nabi Muhammad 
SAW, sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Alaq/96: 1-5: 
                      d                   
                         
Terjemahannya : 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam*, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.2 
 
  Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa, Iqro’ (bacalah) merupakan suatu 
proses pembelajaran yang dialami oleh Nabi Muhammad SAW (dalam hal ini 
adalah belajar membaca Al-Quran yang pertama kali diturunkan melalui malaikat 
Jibril) dan arti keilmuannya, nabi belajar bukan hanya sebatas pada ayat yang 
diajarkan malaikat Jibril tersebut, tetapi juga “membaca” sebagai konsep 
pembelajaran untuk mengartikulasikan berbagai corak kehidupan sehingga umat 
dapat mengikuti perintah-perintah Nabi Muhammad. 
 Dalam ayat juga tersebut, dijelaskan bahwa agama Islam mendorong 
umatnya agar menjadi umat yang pandai, dimulai dengan belajar baca tulis dan 
diteruskan dengan belajar berbagai macam ilmu pengetahuan. Di samping itu 
juga, Islam menekankan kepada umatnya untuk belajar dan mengajarkan ilmunya 
kepada orang lain. Jadi Islam mewajibkan umatnya belajar dan mengajar. 
Melakukan proses belajar dan mengajar adalah bersifat manusiawi, yakni sesuai 
                                                             
2Departemen Agama RI Alhikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Diponegoro: Bandung, 




dengan harkat dan kemanusiaannya, sebagai makhluk yang dapat dididik dan 
dapat mendidik.3 
Berdasarkan penjelasan mengenai pendidikan di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa, pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berkembang dan  
mempunyai bekal pengetahuan dalam kelangsungan hidupnya sehingga dapat 
menghadapi berbagai permasalahan yang ada. 
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga yang 
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang 
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi 
kompetensi siswa. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika 
seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat luas dan dunia kerja, karena 
yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 
untuk menghadapi berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 
saat ini maupun yang akan datang. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 
oleh para siswa di lembaga pendidikan apapun di Indonesia. Matematika dari 
tahun ke tahun berkembang semakin meningkat sesuai dengan tuntutan zaman. 
Tuntutan zaman mendorong manusia untuk lebih kreatif dalam mengembangkan 
atau menerapkan matematika sebagai ilmu dasar. Diantara pengembangan yang 
                                                             
3
 Haeriyah Arianti S, “perbandingan hasil belajar matematika antara  peserta didik yang 
diberi tugas kelompok dengan tugas individu kelas IX MTs. Madani Alauddin Pao-Pao kab gowa”, 





dimaksud adalah masalah pembelajaran matematika. Pengembangan 
pembelajaran matematika sangat dibutuhkan karena keterkaitan penanaman 
konsep pada siswa, yang nantinya para siswa tersebut juga ikut andil dalam 
pengembangan matematika lebih lanjut ataupun dalam mengaplikasikan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu setiap siswa penting 
mempelajari matematika.4 
Berkaitan dengan pembelajaran matematika, banyak penelitian 
menunjukkan bahwa matematika bahan adalah mereka dengan risiko kegagalan 
tinggi dan prestasi siswa dalam mata pelajaran ini pada tahap pertengahan. 
Hasilnya sesuai dengan keprihatinan para ahli di Indonesia matematika dengan 
masalah siswa dalam memecahkan masalah matematika, tetapi kebanyakan para 
guru sadar akan kondisi ini. Pemecahan masalah matematis adalah abstrak dan 
proses yang kompleks dan ini melibatkan pemikiran manusia dan indra 
perenungan manusia.5 
Belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi, sehingga 
di dalam mempelajari harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan kepada 
pengalaman yang sudah diperoleh. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu 
metode pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman, keaktifan dan 
semangat belajar siswa dalam pembelajaran matematika sehingga pada akhirnya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.6 
                                                             
4
 Devita Purnamasari mohiddin, “Metode Pembelajaran discovery dan Drill dalam 
pembelajaran konsep operasi hitung penjumlahan pecahan”, Jtech 2017, 5(1) 13- 15. 
5
 Akhsanul In’am dan Siti Hajar, “Learning Geometry through Discovery Learning Using 
a Scientific Approach”.  International Journal of Instruction. January 2017, Vol.10, No.1.                                  
6
 Nida Wahyuni, “penggunaan metode drill dalam pembelajaran matematika”, Prosiding 




Keberhasilan pembelajaran dapat ditingkatkan jika proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 
dan kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan menggunakan hak metode, 
strategi atau model. Berdasarkan penjelasan, perlu ada pembaruan atau inovasi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran matematika harus lebih 
bervariasi baik model, metode dan strategi untuk membuat aktif.7 
Siswa dalam belajar matematika tidak hanya sekedar menggunakan rumus 
untuk menyelesaikan soal matematika namun juga belajar pola dan hubungan, 
melatih intuisi dan penemuan dengan mempelajari asal suatu konsep. Salah satu 
prinsip psikologi pendidikan menyebutkan bahwa guru tidak bisa begitu saja 
memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswalah yang harus aktif 
membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Hal tersebut sejalan 
dengan prinsip dalam pendidikan matematika siswa sendirilah yang harus aktif 
mengkonstruksi sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju ke konsep yang 
lebih rinci. Dalam proses belajar dan pembelajaran, hendaknya siswa harus 
terlibat aktif dan siswa menjadi pusat kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas.8  
Mengingat pentingnya matematika, maka sangat diharapkan peran seorang 
guru sebagai pendidik untuk dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
menarik, sehingga nantinya siswa memiliki minat yang besar terhadap 
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matematika. Dalam pemikiran sebagian siswa bahwa matematika itu pelajaran 
yang membosankan, yang berisi hitungan-hitungan, rumus-rumus dan angka-
angka yang sangat rumit dan sulit dipecahkan. Menyikapi hal tersebut seorang 
guru memiliki peranan yang sangat penting untuk menentukan strategi dan 
metode pembelajaran, yang dapat merubah fikiran dan pandangan siswa terhadap 
matematika, sehingga nantinya siswa mampu untuk mengembangkan kreatifitas 
dan prestasi belajar mereka.9 
Berbeda halnya kenyataan  yang terjadi pada lokasi penelitian, siswa  
masih bersifat pasif, dan hanya guru yang aktif mengajarkan, padahal dalam 
proses pembelajaran yang menjadi objek adalah siswa. Seharusnya dalam proses 
belajar mengajar itu siswa yang harus dibuat aktif menemukan suatu konsep 
sehingga mereka dapat belajar dengan optimal. Adapun dampak kemungkinan 
akan terjadi jika guru tidak memiliki strategi pembelajaran adalah  siswa akan 
merasakan kejenuhan. 
Berdasarkan hasil wawancara di Sekolah MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa, peran guru masih sangat dominan pada saat pembelajaran  dikarenakan 
guru masih menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab dan 
pemberian tugas. Hal ini menyebabkan siswa selalu menunggu penjelasan dari 
guru, siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan siswa kurang 
aktif, selain itu siswa hanya mengerti materi pelajaran pada saat baru-baru 
dijelaskan, setelah berkisar beberapa hari siswa sudah melupakan materi yang 
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diajarkan oleh gurunya dan terkadang siswa enggang bertanya pada guru jika ada 
materi yang kurang dimengerti dan bersikap acuh tak acuh, ini semua akan 
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa dan akan menyebabkan Kriteria 
Ketuntasan Minimun (KKM) yang telah ditetapkan di Sekolah MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa kurang dicapai oleh siswa. 10 
Oleh karena itu khusus materi pelajaran matematika perlu kiranya 
diterapkan suatu metode latihan secara berulang-ulang sehingga siswa memiliki 
keterampilan yang lebih tinggi dan terlatih dari yang sudah dimilikinya dan perlu 
di terapkan suatu metode pembelajaran yang bisa mengaktifkan atau melibatkan 
siswa secara langsung dalam proses belajar mengajar. 
Memvariasikan beberapa metode-metode suatu pengajaran, bukan saja 
kelemahan-kelemahan yang terdapat pada suatu metode dikurangi atau ditutupi 
oleh kebaikan metode lainnya, tetapi juga mendorong kreativitas siswa serta dapat 
menarik minat dan perhatian siswa pada pelajaran sehingga hasil belajarnya akan 
lebih baik sesuai yang diharapkan. 
Salah satu alternatif pembelajaran matematika yang dapat mengaktifkan 
siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran aktif seperti Metode 
drill dan discovery learning.  Metode drill merupakan metode latihan secara 
berulang-ulang sehingga siswa memiliki keterampilan yang lebih tinggi dan 
terlatih dari yang sudah dimiikinya. Sedangkan metode discovery learning 
merupakan metode yang sangat efektif karena  siswa diberi kesempatan untuk 
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mengalami suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan 
menarik kesimpulan sendiri mengenai keadaan atau proses. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Aprilia 
Santi, Erlina Prihatnani  Dalam penelitiannya yang berjudul Perbandingan 
Metode Drill dan Metode Discovery Learning Ditinjau dari Hasil Belajar 
Matematika menyimpulkan bahwa penerapan metode Drill dan metode Discovery 
Learning menghasilkan hasil belajar matematika yang sama. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devita Purnamasary 
Mohiddin, dalam penelitiannya yang berjudul Metode Pembelajaran discovery 
dan Drill dalam pembelajaran konsep operasi hitung penjumlahan pecahan, 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran discovery dengan metode drill. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
discovery learning  lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode Drill. Dari hasil belajar siswa yang telah diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa metode discovery dan drill dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edi Abdullah, dalam 
penelitiannya yang berjudul Penerapan  metode discovery untuk meningkatkan 
prestasi belajar mata pelajaran proses pengolahan dan pengawetan siswa kelas  X  
SMK NEGERI 2 PINRANG menyimpulkan bahwa penerapan metode discovery 
pada mata pelajaran proses pengolahan dan pengawetan siswa kelas X SMK 




dari peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang mengerti selama 
penelitian ini berlangsung. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ellisia Kumalasari, 
dalam penelitiannya yang berjudul Perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan metode drill dan ekspositori menyimpulkan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelas ekperimen yang diajar dengan 
metode drill dan kelas kontrol  yang diajar dengan metode ekspositori. Dari hasil 
perlakuan pada kelas eksperimen terlihat dengan menggunakan metode drill siswa 
dapat lebih tangkas, cepat dan tepat dalam menyelesaikan soal – soal yang 
diberikan. Siswa juga merasa lebih percaya diri dan menambah motivasi 
dibandingkan dengan metode ekspositori. 
Berdasarkan uraian di atas, timbul ketertarikan untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara yang 
Menggunakan Metode Drill Dan Metode Discovery Learning pada Siswa Kelas 
VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika yang diajar menggunakan metode 
drill pada siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika yang diajar menggunakan metode 





3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara  yang diajar 
menggunakan metode drill dengan yang diajar menggunakan metode 
discovery learning pada siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan  metode drill pada siswa kelas VII MTs Guppi Samata 
Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode discovery learning pada siswa kelas VII MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
diajar  menggunakan metode drill dengan  siswa yang diajar menggunakan 
metode discovery learning pada siswa kelas VII MTs Guppi Samata 
Kabupaten Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Melalui  penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 




2. Manfaat Praktis  
 Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat:  
a. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang perbedaan hasil belajar 
siswa antara yang diajar menggunakan metode drill dengan peserta  didik 
yang diajar menggunakan metode discovery learning, sehingga dapat 
menerapkannya pada pengajaran matematika sebagai alternatif peningkatan 
kegiatan belajar mengajar. 
b. Bagi siswa, pada kegiatan latihan berulang-ulang  sehingga siswa memiliki 
keterampilan yang lebih tinggi dan terlatih dari yang sudah dimiikinya, dan 
pada metode discovery learning siswa diberi kesempatan untuk mengalami 
suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan 
menarik kesimpulan sendiri mengenai keadaan atau proses sesuatu sehingga 
tertanam dalam ingatannya. 
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam 
meningkatkan kualitas sekolah khususnya dalam pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian 
yang dilakukan di kelas serta memberikan gambaran kepada peneliti sebagai 







A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Matematika 
  Hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan selama beberapa waktu yang 
telah ditentukan yang dikerjakan atau diciptakan secara individu maupun 
kelompok. Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang luas untuk berbagai 
macam aturan yang dicapai oleh siswa, misalnya ujian harian, tugas pekerjaan 
rumah, tes lisan yang dilakukan selama pelajaran pelajaran berlangsung baik 
secara individu maupun kelompok. Bila hasil belajar siswa tinggi maka pemberian 
bimbingan dari guru juga baik, karena fungsi penting guru dalam mengajar adalah 
meningkatkan hasil belajar siswa.1 
  Berikut adalah definisi matematika dan hasil belajar dari beberapa 
referensi yang peneliti dapatkan. 
a. Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang 
bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 
b. Matematika berasal dari bahasa latin “mathematika” yang diambil dari bahasa 
Yunani “mathematike” yang berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai 
asal kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Kata matematika 
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama yaitu mathein atau 
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mathenein yang artinya belajar. Jadi, berdasarkan asal katanya maka 
matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir.2 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam 
bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan 
dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita. 
Jika dilihat dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran. Oemar Hamalik dalam Rully Indrawan dan 
Poppy Yamiawati juga mengemukakan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang 
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.3 
Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.  
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2. Metode Drill 
 Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh 
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai tujuan yang ingin dicapai setelah 
pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya 
bila dia tidak menguasai satupun metode pembelajaran yang telah dirumuskan 
para ahli psikologi dan pendidikan.4 
 Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa metode adalah 
suatu cara yang dilakukan oleh pendidik agar dalam proses belajar mengajar siswa 
mudah dan cepat memahami apa yang diajarkan oleh pendidik. 
Peranan metode pengajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar yang baik dan kondusif. Metode ini diharapkan tumbuh berbagai 
kegiatan belajar siswa sehubungan dengan mengajar guru, dengan kata lain 
terciptalah interaksi edukatif antara guru dengan siswa, sehingga dalam proses 
belajar mengajar akan lebih hidup. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai 
penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau 
yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik jika siswa lebih 
aktif dibandingkan dengan gurunya.5 
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 Drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali atau 
kontinu untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang 
pengetahuan yang dipelajari dan mengembangkan pengetahuan yang dimilik.  
Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah 
dipelajari itu menjadi permanen, mantap, dan dapat dipergunakan setiap saat oleh 
yang bersangkutan. Metode ini tepat untuk memperoleh:  
a. Kecakapan memoris : mengucapkan kata-kata, tanya jawab, pemakaian  tata  
bahasa (grammar) yang tepat dalam pengajaran bahasa asing. 
b. Kecakapan mental: dalam perkalian, menjumlah, mengurang, membagi, dan 
lain-lain. 
 Metode drill (latihan) merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk memelihara 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.6 
 Metode drill atau disebut latihan siap dimaksudkan untuk memperoleh 
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya 
dengan melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat  disempurnakan dan 
siap-siagakan karena metode ini mengacu pada latihan secara berkala.7 
 Drill  merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan latihan-latihan 
terhadap apa yang telah dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu keterampilan 
tertentu. Kata latihan mengandung arti bahwa sesuatu itu selalu diulang-ulang, 
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akan tetapi bagaimanapun juga antara situasi belajar yang pertama dengan situasi 
belajar yang realistis, ia akan berusaha melatih keterampilannya. Bila situasi 
belajar itu diubah-ubah kondisinya sehingga menuntut respon yang berubah, maka 
keterampilan akan lebih disempurnakan.8 
 Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa metode drill 
adalah metode belajar dengan cara mengulang-ulang apa yang dipelajari siswa 
sehigga apa yang dipelajari itu tertanam kuat dalam ingatannya. 
 Melalui pengulangan, siswa membentuk kebiasaan. Seperti Larsen-
Freeman berkomentar “lebih sering sesuatu diulang, semakin kuat kebiasaan dan 
semakin besar pembelajarannya ”. Ketika pelajar menempatkan ini kebiasaan 
dalam praktek, mereka akan memiliki kesempatan untuk mempertahankan 
kemahiran.9 
1. Tujuan Penerapan Metode Drill 
 Tujuan penerapan metode drill agar siswa dapat secara langsung 
memahami materi yang diajarkan guru. Guru perlu merumuskan tujuan yang jelas 
dan hendak dicapai oleh siswa. Metode drill biasanya digunakan dengan tujuan 
sebagai berikut: 
a. Agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap. 
b. Untuk memperoleh pengetahuan, setelah melaksanakan latihan akan 
memperluas dan memperkaya pengetahuan serta keterampilan siswa di 
sekolah, melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah.  
                                                             
8Devita Purnamasari mohiddin, “Metode Pembelajaran discovery dan Drill dalam 
pembelajaran konsep operasi hitung penjumlahan pecahan”, Jtech 2017, 5(1) 13- 15. 
9Tamuna Khetaguri & Mustafa Albay, “The Use of Drills in the Development of Speaking 
Skills”. International Journal of Social Sciences & Educational Studies                                                                                                                                                                                                                                                                           




c. Dengan melaksanakan latihan siswa aktif belajar. 
d. Merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik. Memupuk  
inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri. 
e. Selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang 
belajarnya.10 
2. Langkah-langkah Penerapan Metode Drill 
 Adapun Langkah-langkah penerapan metode drill adalah sebagai berikut;  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, ada beberapa hal yang dilakukan, antara lain 
a. Menyediakan peralatan yang diperlukan 
b. Menciptakan kondisi anak untuk belajar 
c. Rumuskan masalah yang dicapai oleh siswa 
d. Tentukan dengan jelas keterampilan secara spesifik dan berurutan 
e. Tentukan rangkaian gerakan atau langkah yang harus dikerjakan untuk 
menghindari kesalahan. 
f. Lakukan kegiatan pradrill sebelum menetapkan metode ini secara penuh 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Langkah pembukaan 
 Dalam langkah pembukaan, beberapa hal yang perlu dilaksanakan oleh guru 
diantaranya mengemukakan tujuan yang harus dicapai, bentuk-bentuk latihan 
yang akan dilakukan 
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b. Langkah Pelaksanaan 
a) Memulai latihan dengan hal-hal yang sederhana dulu 
b) Ciptakan suasana yang menyenangkan 
c) Yakinkan bahwa semua siswa tertarik untuk ikut 
d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih 
c. Langkah Mengakhiri 
Apabila latihan telah selesai, maka guru harus terus memberikan motivasi 
untuk siswa terus melakukan latihan secara berkesinanmbungan sehingga 
latihan yang diberikan dapat semakin melekat, terampil dan terbiasa. 
3. Penutup 
a. Siswa membuat kesimpulan dari latihan yang ia lakukan 
b. Melaksanakan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa 
c. Memberikan latihan penenangan.11 
3. Bentuk- bentuk Metode Drill 
Bentuk- bentuk Metode Drill dapat direalisasikan dalam berbagai bentuk 
teknik, yaitu sebagai berikut : 
a. Kerja kelompok (Teknik Inquiry) 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok siswa untuk bekerja 
sama dan memecahakan masalah dengan cara mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
b. Penemuan (Teknik Discovery) 
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Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses kegiatan mental 
melalui tukar pendapat, diskusi. 
c. Teknik Micro Teaching 
Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon guru untuk 
menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas dengan memperoleh nilai 
tambah atau pengetahuan, kecakapan dan sikap sebagai guru. 
d. Teknik Modul Belajar 
Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket belajar 
berdasarkan performan (kompetensi). 
e. Teknik Belajar Mandiri 
Dilakukan dengan cara menyuruh siswa agar belajar sendiri, baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Drill 
a. Kelebihan Metode Drill 
  Adapun kelebihan metode drill adalah sebagai berikut; 
1. untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian, 
menjumlahkan, mengurangkan, pembagian, tanda-tanda  (simbol),  dan 
sebagainya 
2. Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh 
akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan siswa, karena seluruh 





3. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan serta 
kecepatan pelaksanaan 
4. Siswa akan dapat mempergunakan daya fikirannya dengan bertambah 
baik, karena dengan pengajaran yang baik maka siswa akan menjadi 
lebih teratur, teliti dan mendorong daya ingatnya. 
5. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung 
dari guru, memungkinkan siswa untuk melakukan perbaikan kesalahan 
saat itu juga. 
b. Kelemahan Metode Drill 
  Adapun kelemahan metode drill adalah sebagai berikut; 
1. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-berulang 
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan. 
2. Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah siswa merasa bosan atau 
jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan menimbulkan keadaan 
psikis berupa mogok belajar/latihan. 
3. Latihan yang terlampau berat dapeat menimbulkan perasaan benci dalam 
diri siswa, baik terhadap pelajaran maupun terhadap guru. 
4. Latihan yang selalu diberikan di bawah  bimbingan guru, perintah guru 
dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas siswa. 
5. Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan asosiasi tertentu, maka 
siswa akan merasa asing terhadap semua struktur-struktur baru.12 
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c. Petunjuk untuk Mengatasi Kelemahan Metode Drill 
 Adapun Petunjuk untuk mengatasi kelemahan metode drill adalah sebagai 
berikut; 
1. Metode ini hendaknya digunakan untuk melatih: hal-hal yang bersifat 
motorik, seperti menulis, permainan, pembuatan grafik, kesenian dan 
sebagainya. 
2. Sebelum latihan dimulai, siswa hendaknya diberi pengertian yang 
mendalam tentang apa yang akan dilatih dan kompetensi apa yang harus 
dikuasai. 
3. Latihan untuk yang pertama kalinya hendaknya yang bersifat diagnosis. 
Kalau pada latihan pertama, siswa tidak berhasil, maka guru atau pendidik 
mengadakan perbaikan, lalu penyempurnaan. 
4. Latihan tidak perlu lama yang penting sering dilakukan, dalam hokum joss 
juga mengatakan 5 x 2 lebih baik dari 2 x 5 artinya 5 kali latihan dua-dua 
jam lebih baik dari 2 kali tapi lima-lima jam. siswa harus mengetahui 
bahwa latihan itu mempunyai nilai guna dalam kehidupannya. 
5. Latihan itu harus menarik minat dan menyenangkan dan menjauhkan dari 
hal-hal yang bersifat keterpaksaan. 
6. Sifat latihan, yang pertama harus bersifat ketepatan yang kemudian 
kecepatan, dan akirnya kedua-duanya harus dimiliki siswa.13 
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3. Metode Discovery Learning 
 Metode Discovery Learning (DL) merupakan metode pembelajaran yang 
menekankan pada penemuan. Metode pembelajaran DL merupakan suatu 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa 
secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis 
sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku. 14 
 Pembelajaran discovery membutuhkan siswa untuk menemukan konsep  
dan prosedur yang mungkin sebaliknya dikomunikasikan instruksi langsung. 
Penemuan murni hampir tidak melibatkan struktur atau bimbingan.15 
 Suyitno mengemukakan dalam metode discovery para siswa diberi 
bimbingan untuk menemukan jawabannya. Harus diusahakan agar jawaban atau 
hasil akhir itu tetap ditemukan sendiri oleh siswa dan guru hanya memberikan 
arahan. Sedangkan menurut Russefendy jika siswa belajar menemukan sesuatu 
dikatakan ia belajar melalui penemuan. Bila guru mengajar siswa, tidak dengan 
memberitahu tetapi memberikan kesempatan atau berdialog dengan siswa agar ia 
menemukan sendiri, cara guru mengajar demikian disebut metode discovery. 16 
 Metode discovery merupakan komponen dari praktek pendidikan yang 
meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, beroreientasi pada 
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proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif. Menurut Encyclopedia 
of Educational Research, penemuan merupakan suatu strategi yang unik dapat 
diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara, termasuk mengajarkan keterampilan  
menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alat bagi siswa untuk mencapai 
tujuan pendidikannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode discovery 
adalah suatu metode dimana dalam proses belajar mengajar guru 
memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secara 
tradisional bisa diberitahukan atau diceramakhkan saja oleh guru. 
 Suryo Subroto menyatakan bahwa metode discovery diartikan sebagai 
suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, 
manipulasi obyek dan lain-lain, sebelum sampai kepada generalisasi.17 
 Bruner menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kemauan untuk 
belajar dan kehendak ini harus digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang 
seharusnya membangkitkan keingintahuan dan mengarahkan siswa untuk 
mempelajari dan menemukan pengetahuan. Penemuan adalah cara dari yang tidak 
dikenal ke yang diketahui oleh pembelajar itu sendiri. Partisipasi aktif dari siswa 
dari proses pembelajaran disebut pembelajaran penemuan. Dalam pembelajaran 
penemuan siswa membangun pengetahuan berdasarkan data informasi baru yang 
dikumpulkan di lingkungan.18 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa metode 
discovery learning merupakan metode dalam proses belajar mengajar yang lebih 
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mengaktifkan siswa karena dengan menggunakan metode ini siswa diberi 
kesempatan utuk mencari dan menemukan solusi dari permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Tugas guru di sini adalah hanya memberikan bimbingan atau 
gambaran tanpa memberi tahu solusi atau jawaban yang secara langsung. 
1. Tujuan Metode Discovery Learning 
 Metode discovery learning sebagai metode belajar mengajar digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan sebagai berikut 
a. Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh dan 
memproses perolehan belajar. 
b. Mengarahkan para siswa sebagai pelajar seumur hidup.  
c. Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya sumber 
informasi yang diperlukan oleh para siswa. 
d. Melatih para siswa mengeksplorasi atau memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber informasi yang tidak pernah tuntas digali.19 
2. Langkah-langkah Penerapan Metode Discovery Learning 
a. Guru mengidentifikasi kebutuhan siswa 
b. Guru melakukan selesksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip pengertian 
konsep  dan generalisasi pengetahuan 
c. Seleksi bahan/ tugas-tugas 
d. Guru membantu dan memperjelas tugas/problem yang dihadapi siswa serta 
perannya masing-masing siswa 
e. Guru mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan 
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f. Guru mengecek pemahaman siswa terhadap hal yang akan dipecahkan 
g. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan 
h. Guru membantu siswa dengan informasi/data jika diperlukan oleh siswa 
i. Guru memfasilitatori siswa agar mampu menganalisis sendiri (self analisis) 
dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah. 
j. Guru memfasilitatori terjadinya interaksi antara siswa dan guru20 
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Discovery Learning 
a. Kelebihan Metode Discovery Learning 
  Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan aktivitas 
siswa dalam proses belajar mengajar. Maka teknik ini memiliki keuntungan 
sebagai berikut: 
1. Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses 
kognitif/pengenalan siswa. 
2. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi individual 
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. 
Dapat membangkitkan kegairahan belajar mengajar para siswa.  
3. Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkembang dan maju sesuai dengan kernampuannya masing - masing. 
Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi 
yang kuat untuk belajar lebih giat. 
                                                             







4. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri 
sendiri dengan proses penemuan sendiri. 
b. Kelemahan Metode Discovery Learning 
Selain beberapa keuntungan dari belajar menemukan atau discovery 
seperti yang dijelaskan di atas, belajar menemukan juga mempunyai kelemahan. 
Menurut “Chandra” kelemahan yang terdapat dalam model pembelajaran 
discovery ini, diantaranya: 
1. Ukuran kelas yang terlalu besar atau kecil mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran discovery. 
2. Discovery membutuhkan banyak waktu untuk persiapan. Ide pada 
pembelajaran discovery adalah untuk mengajar cara mengerjakan suatu 
keahlian. Oleh karena itu guru harus mempersiapkan semua hal yang 
memudahkan untuk membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan. 
Sehingga persiapan harus dilakukan secara matang dan tidak dalam waktu 
yang singkat. 
3. Tidak setiap guru mempunyai kemampuan mengajar dengan cara 
penemuan (discovery) dan tidak semua siswa mampu melakukan 
penemuan (discovery). Apabila bimbingan guru tidak sesuai dengan 
kesiapan intelektual siswa, ini dapat merusak struktur pengetahuannya. 
Bimbingan yang terlalu banyak juga dapat mematikan inisiatifnya.21 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Aprilia Santi, Erlina Prihatnani Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga  Dalam penelitiannya yang 
berjudul Perbandingan Metode Drill dan Metode Discovery Learning 
Ditinjau dari Hasil Belajar Matematika menyimpulkan bahwa penerapan 
metode Drill dan metode Discovery Learning menghasilkan hasil belajar 
matematika yang sama.22 
2. Devita Purnamasary Mohiddin, dalam penelitiannya yang berjudul 
Metode Pembelajaran discovery dan Drill dalam pembelajaran konsep 
operasi hitung penjumlahan pecahan, menyimpulkan bahwa Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
discovery dengan metode drill. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode metode discovery 
learning  lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode Drill. Dari hasil belajar siswa yang telah diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa metode discovery dan drill dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa.23 
3. Edi Abdullah, dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan  metode 
discovery untuk meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran proses 
pengolahan dan pengawetan siswa kelas  X  SMK NEGERI 2 PINRANG, 
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menyimpulkan bahwa penerapan metode discovery pada mata pelajaran 
proses pengolahan dan pengawetan siswa kelas X SMK Negeri 2 Pinrang 
terjadi peningkatan prestasi belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang mengerti selama 
penelitian ini berlangsung.24 
  Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, sepengetahuan peneliti 
belum ada yang melakukan penelitian ini di MTs. Guppi Samata Kabupaten 
Gowa, sehingga peneliti tertarik ingin menerapkan metode  drill dan metode 
discovery learning pada sekolah/pesantren tersebut. 
C. Kerangka Pikir 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di 
masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Sebagai guru 
matematika kita harus cermat dalam memilih metode pembelajaran.25 
Berdasarkan hasil wawancara di sekolah MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa, peran guru masih sangat dominan pada saat pembelajaran  dikarenakan 
guru masih menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab dan 
pemberian tugas. Hal ini menyebabkan siswa selalu menunggu penjelasan dari 
guru, siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan siswa kurang 
aktif, selain itu siswa hanya mengerti materi pelajaran pada saat baru-baru 
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dijelaskan, setelah berkisar beberapa hari siswa sudah melupakan materi yang 
diajarkan oleh gurunya dan terkadang siswa enggang bertanya pada guru jika ada 
materi yang kurang dimengerti dan bersikap acuh tak acuh. Oleh karena itu 
khusus materi pelajaran matematika perlu kiranya diberi latihan secara terus-
menerus atau secara berulang-ulang sehingga siswa memiliki keterampilan yang 
lebih tinggi dan terlatihj dari yang sudah dimilikinya dan perlu di terapkan suatu 
metode pembelajaran yang bisa mengaktifkan atau melibatkan siswa secara 
langsung dalam proses belajar mengajar. 
Salah satu alternatif pembelajaran matematika yang dapat mengaktifkan 
siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran aktif seperti Metode 
drill dan discovery learning.  Metode drill merupakan metode latihan secara terus-
menerus dan berulang-ulang sehingga siswa memiliki keterampilan yang lebih 
tinggi dan terlatih dari yang sudah dimiikinya. Sedangkan metode discovery 
learning merupakan metode yang sangat efektif karena  siswa diberi kesempatan 
untuk mengalami suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai keadaan atau proses 
sesuatu. 
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan proses pembelajaran kepada siswa 
terhadap dua kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa sebagai sampelnya, 
yaitu kelas VIIA sebagai kelas eksperimen I yang diberi perlakuan dengan  
pemberian Metode drill dan kelas VIIB sebagai kelas eksperimen II yang diberi 




Dari hasil penerapan metode pembelajaran yang dimaksud di atas 
kemudian dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Yang 
selanjutnya hasil tes itu akan dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan mengenai 
pembelajaran mana yang lebih efektif untuk digunakan dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa terhadap dua kelas yang digunakan 

















Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 
 
Pemberian metode  drill Pemberian metode discovery 
learning 
Siswa kelas VIIA sebagai 
eksperemin 1 
Siswa kelas VIIB sebagai 
eksperemin 2 
Tes hasil belajar Tes hasil belajar 
 
Metode Ceramah 
Menggunakan metode  yang dapat mengaktifkan siswa seperti latihan 
secara terus-menerus dan berulang-ulang, serta metode yang membuat  
siswa  mengalami sendiri. 
 
Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 





D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap 
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingg harus diuji 
secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan  thesa 
yang berarti kebenaran). Pernyataan atau dugaan tersebut disebut proposisi.26 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa hipotesis adalah pernyataan atau jawaban sementara yang 
masih lemah terhadap rumusan masalah sehingga harus diuji kebenarannya. 
Berdasarkan kerangka pikir, landasan teori, hasil penelitian sebelumnya 
dan masalah yang diajukan serta tujuan yang ingin dicapai maka peneliti 
merumuskan. hipotesis penelitian sebagai berikut:   
“Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diajar 
menggunakan metode drill dengan siswa yang diajar menggunakan metode 
discovery learning di kelas VII MTs. Guppi Samata Kabupaten Gowa”.  
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A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan 
Penelitian, yang diarahkan untuk pencapaian tujuan memperoleh penjelasan yang 
luas, tentang fenomena yang ditetapkan sebagai objek penelitian. penelitian 
kuantitatif, merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 
instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri angka-angka dapat dianalisis 
berdasarkan prosedur statistik.1 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu 
(Quasi Experimental design), yaitu dengan membandingkan dua kelompok 
penelitian. Pada desain penelitian ini peneliti akan memilih dua kelas dengan 
perlakuan yang berbeda diantaranya kelas eksperimen I diajar dengan 
menggunakan metode drill dan  kelas eksperimen 2 diajar dengan menggunakan 
metode discovery learning, dengan kata lain metode ini mengungkapkan 
hubungan antara dua variabel atau lebih dengan mencari pengaruh satu variabel 
terhadap variabel lainnya.2 
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3. Desain  Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Grup 
Design. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, 
hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random. Dalam desain ini  memuat dua kelompok yang dipilih 
dengan pertimbangan tertentu, kemudian diberi pretest untuk mengukur keadaan 
awal dan posttest untuk mengukur keadaan siswa setelah diberi perlakuan.3 
Peneliti ingin mengetahui adakah perbedaan antara kelompok eksperimen 1 yang 
diajar dengan menggunakan metode drill dan kelompok eksperimen 2 yang diajar 
dengan menggunakan metode discovery learning. Desainnya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 3.1 Pretest-Posttest Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen I (Metode Drill) O1    O2 
Eksperimen II (Metode Discovery 
Learning) O3  O4 
 
Keterangan : 
  = Perlakuan  
O1= Nilai pretest kelompok eksperimen I  
O2 =  Nilai posttest kelompok eksperimen I  
O3 =  Nilai pretest kelompok eksperimen 2  
O4 =  Nilai posttest kelompok eksperimen 24 
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B. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa. Ada 
beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, berdasarkan studi 
pendahuluan telah ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran matematika, khususnya metode pembelajaran yang digunakan guru 
masih menggunakan  metode ceramah. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau 
bagi peneliti sehingga dapat meminimalisir pembiayaan atau dana  dalam 
penelitian ini. Ketiga, baik guru, siswa maupun kepala sekolah sangat responsif 
dan antusiasme dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi  merupakan sejumlah orang atau keseluruhan dari objek penelitian 
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, peristiwa, 
sikap  hidup dan sebagainya yang menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber 
data penelitian.5 
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. Dalam 
penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan pada orang, akan tetapi 
populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi 
menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu 
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kelompok tertentu, sehingga populasi didefenisikan sebagai keseluruhan aspek 
tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian.6 
Berdasarakan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
populasi merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti. Sehingga yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VII MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa yang berjumlah 72 orang. 
Populasi dapat dilihat dalam tabel berikut: 





 Jumlah 72 
Sumber data  : Tata Usaha (TU) 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi7. Berdasarkan desain penelitian, terdapat dua kelompok yang dipilih 
dengan pertimbangan tertentu.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah non probability sampling (Purposive Sampling). Pada 
penelitian ini yang terpilih sebagai sampel penelitian yaitu sebagian siswa kelas 
VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang berjumlah  47 orang yang  terdiri 
dari kelas VIIA yang berjumlah 24 orang dan kelas VIIB yang berjumlah 23 orang. 
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Alasan peneliti hanya mengambil dua kelas yaitu kelas VIIA dan VIIB karena 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematikanya, beliau menyatakan 
bahwa kelas VIIC lebih mudah memahami materi yang diajarkan dibanding kelas 
VIIA dan VIIB maka dari  itu peneliti hanya memilih kelas yang tingkat 
pemahamannya hampir sama yaitu kelas VIIA dan VIIB. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Variabel X1 (Metode Drill) 
b. Variabel X2 (Metode Discovery Learning) 
c. Variabel Y (Hasil Belajar Matematika 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Metode Drill 
 Metode drill yang dimaksud peneliti disini adalah metode pembelajaran 
dimana siswa  melakukan latihan atau  praktek  berulang kali untuk mendapatkan 
keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Lebih 
dari itu diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari itu 
menjadi permanen, mantap, dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang 
bersangkutan serta tidak mudah dilupa oleh siswa. 
b. Metode Discovery Learning 
 Metode discovery learning yang dimaksud peneliti merupakan metode 
dalam proses belajar mengajar yang lebih mengaktifkan siswa karena dengan 




solusi dari permasalahan yang diberikan oleh guru. Tugas guru disini adalah 
hanya memberikan bimbingan atau gambaran tanpa memberi tahu solusi atau 
jawaban yang secara langsung. 
c. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika yang dimaksud peneliti di sini adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa atau skor yang dicapai siswa pada pelajaran 
matematika setelah diterapkan suatu metode pembelajaran yaitu metode drill dan 
metode discovery learning. untuk mengetahui apakah  hasil belajar siswa 
meningkat setelah diterapkannya kedua metode, maka kita dapat melihat nilai 
pretest dan nilai posttest 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data pada  penelitian  ini yaitu menggunakan tes 
dan observasi. Untuk lebih lengkapnya, akan dijelaskan dibawah ini: 
1. Tes 
 Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa dalam benuk lisan (tes 
lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes 
tindakan). Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran itu sendiri.8 
Tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai 
                                                             
8Nana Sudjana, penilaian hasil proses belajar mengajar, (Cet. XIII; Bandung : PT 




pertanyaan-pertanyaan atau berupa tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 
peserta didik untuk mengukur aspek perilaku atau kognitif siswa.9 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas mengenai tes, maka penulis 
menyimpulkan bahwa tes adalah suatu cara yang digunakan untuk menilai dan 
mengukur pengetahuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran  dalam 
waktu tertentu. 
Pada penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk setiap  kelas,  yaitu 
pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan  untuk mengetahui  hasil belajar awal  
siswa, sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk  mengatahui  hasil belajar  peserta  
didik  setelah  mereka diberi  suatu pembelajaran dengan menggunakan metode 
yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa, dapat 
diketahui  perkembangan  hasil belajarnya. 
2. Observasi  
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis objektif  dan rasional mengenai berbagai fenoma, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.10 
Observasi yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yaitu dengan pemberian pemberian latihan secara berulang-ulang dan 
membimbing siswa untuk menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang 
diberikan. 
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F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dengan cara pengukuran.11 Dengan demikian instrumen harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang 
akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes Tertulis 
 Tes dapat diartikan sebagai alat ukur yang sering digunakan untuk 
mengukur keberhasilan siswa mencapai kompetensi.12 Adapun instrumen 
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
matematika yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. 
Tes tersebut digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika pada kelas 
eksperimen 1 (menggunakan metode drill) dan kelas eksperimen 2 (menggunakan 
metode discovery learning). Bentuk tes yang digunakan berupa tes essay masing-
masing sebanyak 5 butir soal. 
2. Lembar Observasi 
 Lembar observasi berisi butir-butir kegiatan yang mungkin diperlihatkan 
oleh individu-individu yang diamati. Dalam pencatatan observasi, pengamat 
hanya tinggal memberi tanda cek terhadap perilaku atau kegiatan yang 
diperlihatkan oleh individu-individu yang diamati. Lembar observasi pada 
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penelitian ini berbentuk ceklis yang diisi oleh pengamat atau peneliti yang 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai penerapan pembelajaran di kelas. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas  
Validitas atau kesahihan berasal dari kata yang berarti validity yang berarti 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan 
sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.13 Validitas 
berkenaan  dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga 
betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai.14 
Validitas adalah ukuran dimana sesuatu menyatakan apa yang dinyatakan 
untuk dilakukannya. Instrument pengukuran dikatakan valid jika itu berarti 
mengukur atau menggambarkan apa yang dinyatakan untuk mengukur atau 
menggambarkannya.15 
Adapun rumus validitas yang digunakan yaitu rumus Product Moment 
Correlation sebagai berikut: 
rxy = 
      (  )(  )
√*      (  ) +*     (   ) +
 
Keterangan: 
rxy  : Koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑  X  : Jumlah skor dalam distribusi X 
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∑ Y  : Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ X Y  : Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
N  : Jumlah subjek.16 
Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika rxy < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan. 
2. Reliabilitas 
Reliabillitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana  hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran hanya dapat dipercaya 
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok yang 
sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur 
dalam diri subjek memang belum berubah.17 
Reliabillitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrument. 
Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat 
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan 
reliabel jika selalu meberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang 
sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.18 
Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes. 
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai 
dengan bentuk tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut: 
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r11 = Reliabilitas instrument 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑  
 
 = Jumlah varians skor setiap butir tes 
X = Skor total 
  
 
 = Varians total.19  
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data  menurut para ahli dapat diartikan sebagai berikut. 
a. Analisis data adalah proses mengatur urutan data mengorganisasikan kedalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
b. Analisis data adalah proses yang merinci usaha formal untuk menemukan 
tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan 
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 
c. Analisis data adalah proses mengoorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh 
data.20 
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Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
hasil belajar siswa, maka dilakukan pengelompokan. Hasil belajar siswa 
dikelompokkan kedalam 5 kategori, yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 
dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 ̅  




  ̅= Rata-rata variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 
  =Tanda kelas interval variabel 
b. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus 
   √
∑  (    ̅) 




   =  Standar deviasi 
  =  Frekuensi untuk variabel 




 ̅=  Rata-rata 
N  = Jumlah populasi 




       
Keterangan : 
P = Angka presentase 
f  = Frekuensi yang dicari presentasenya 
N= Banyaknya sampel.21 
d. Kategorisasi 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang di peroleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti prosedur yang ditetapkan  oleh Depdiknas tahun 2003 sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan Kategorisasi Hasil Belajar 
0 – 34 Sangat rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat tinggi22 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.    
a. Uji prasyarat 
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1) Uji normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena 
dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat 
mewakili suatu populasi.23 Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
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χ2= Nilai Chi-kuadrat hitung 
  = Frekuensi pengamatan 
  = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian:  
Normal bila χ2hitung ≤ χ2tabel dimana χ2tabel diperoleh dari daftar χ2 
dengan dk = (b – 1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05, sedangkan 
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 22 yaitu 
jika sign > α maka data berdistribusi normal dan jika sign < α maka 
data tidak berdistribusi normal.24 
2) Uji homogenitas 
                                                             
23Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS (Cet I; Yogyakarta: 
Andi Yogyakarta, 2012), h.33. 




Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Pengujian ini juga dilakukan 
untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan, apakah rumus yang 
akan digunakan separated varians atau polled varians. Melakukan perhitungan 
pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut.25 
      
                
                
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika                dan 
populasi tidak homogen jika                pada taraf nyata dengan        
didapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan    (         ) 
masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf   
    . 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan 
derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau 
       
Sebelum dilakukan uji hipotesis, pastikan terlebih dahulu bahwa data 
sudah berdistribusi normal dan juga homogen. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS versi 22 yaitu teknik independent sample t test, 
teknik ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok 
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data/sampel yang independen/tidak berhubungan. Menu yang digunakan adalah 
analyze – compare means – independent sample t test.26 
H0 :       
H1  :       
Keterangan : 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 
VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang menggunakan metode 
drill dan metode discovery learning. 
H1 :  Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII 
MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang menggunakan metode drill 
dan metode discovery learning. 
    : Rata-rata tes hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Guppi Samata 
Kabupaten Gowa yang  diajar menggunakan metode drill. 
   : Rata-rata hasil tes hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa yang diajar menggunakan metode discovery 
learning. 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 










 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
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 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
  
 
 = Varians kelas eksperimen 1 
  
 
 = Varians kelas eksperimen 2 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2.27 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut. 
1) Jika                atau taraf signifikan ≤  (nilai sign ≤ 0.05) maka 
H0 gagal diterima, berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang 
menggunakan metode drill dan metode discovery learning. 
2) Jika                atau taraf signifikan    (nilai sign > 0.05) maka 
H0 diterima, berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang 
menggunakan metode drill dan metode discovery learning. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan hipotesis. Pada bab hasil 
penelitian ini juga dijelaskan gambaran umum dari hasil yang diperoleh, yaitu 
meliputi data skor pretest dan posttest dari 47 siswa yang terdiri dari kelas 
eksperimen 1 yang menggunakan metode drill sebanyak 24 siswa dan kelas 
eksperimen 2 yang menggunakan metode discovery Learning sebanyak 23 siswa 
Instrumen yang diberikan pada masing-masing kelompok tersebut berupa tes 
essay sebanyak 5 soal yang telah diuji dan dianalisis. 
1. Data Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a.  Uji Validitas 
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya item tes. Soal 
yang tidak valid tidak digunakan sedangkan item yang valid digunakan untuk 
pretest dan posttest. Hasil analisis perhitungan validitas butir soal dapat dikatakan 
valid jika rhitung   rtabel begitupun sebaliknya.1 Berdasarkan dari hasil perhitungan 
validitas butir soal, maka diperoleh hasil seperti pada tabel berikut berikut: 
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1)  Uji validitas pretest 
 
Tabel 4.1 Uji Validitas Pretest. Hasil olahan SPSS versi 22 
 
 
 Tabel 4.2 Skor Total Uji Validitas Pretest 




1 0,458 0,378 Valid 
2 0,708 0,378 Valid 
3 0,466 0,378 Valid 
4 0,677 0,378 Valid 
5 0,784 0,378 Valid 
 
Berdasarkan perhitungan validitas di atas dapat diketahui bahwa: 
1. Untuk soal nomor 1 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,458 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,458) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 1 dinyatakan valid.  
2. Untuk soal nomor 2 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,708 sedangkan 





berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,708) > nilai  
rtabel (0,378), maka soal nomor 2 dinyatakan valid. 
3. Untuk soal nomor 3 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,466 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,466) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 3 dinyatakan valid. 
4. Untuk soal nomor 4 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,677 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,677) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 4 dinyatakan valid. 
5. Untuk soal nomor 5 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,784 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,784) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 5 dinyatakan valid. 
2) Uji validitas posttest 






Tabel 4.4 Skor total uji validitas posttest  




 1  0,688 0,378 Valid 
2 0,882 0,378 Valid 
3 0,541 0,378 Valid 
4 0,654 0,378 Valid 
5 0,842 0,378 Valid 
 
Berdasarkan perhitungan validitas di atas dapat diketahui bahwa 
1. Untuk soal nomor 1 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,688 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,688) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 1 dinyatakan valid.  
2. Untuk soal nomor 2 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,882 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,882) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 2 dinyatakan valid. 
3. Untuk soal nomor 3 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,541 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,541) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 3 dinyatakan valid. 
4. Untuk soal nomor 4 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,654 sedangkan 





berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,654) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 4 dinyatakan valid. 
5. Untuk soal nomor 5 diperoleh nilai korelasi sebesar 0,842 sedangkan 
nilai rtabel sebesar 0,378. Dari kedua data tersebut tampak bahwa 
berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi (0,842) > nilai 
rtabel (0,378), maka soal nomor 5 dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas
 
Uji Reliabilitas dilakukan setelah dilakukan uji validitas pada instrument 
soal. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 
instrumen. Jawaban yang baik secara akurat memiliki jawaban yang konsisten 
untuk kapanpun instrumen itu disajikan. Tolak ukur untuk menginterpretasikan 
derajat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford 
berikut. 
Tabel 4.5 : Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat rendah Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ r < 0,90 Rendah Tetap/baik 
0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ r < 0,40 Tinggi Tidak tetap/buruk 
r < 0,20 Sangat tinggi Sangat tidak tetap/sangat 
buruk2 
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Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik alpha cronbach bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,60.3 
Berdasarkan dari hasil perhitungan reliabilitas butir soal, maka diperoleh 
hasil seperti berikut: 
1) Uji reliabilitas pretest 
Tabel 4.6 Tabel uji reliabilitas pretest. Hasil olahan SPSS versi 22 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.647 5 
 
  Berdasarkan hasil perhitungan, N of Item (banyaknya butir soal) ada 5 
butir soal dengan nilai cronbach’s alpha 0,647 > 0,60, maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa ke 
5 butir soal reliabel. 
2) Uji reliabilitas posttest 
Tabel 4.7 Tabel uji reliabilitas posttest. Hasil olahan SPSS versi 22 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.783 5 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, N of Item ( banyaknya butir soal) ada 5 
butir soal dengan nilai cronbach’s alpha 0,783 > 0,60, maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa ke 
5 butir soal reliabel. 
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1. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA MTs 
Guppi Samata Kabupaten Gowa yang Menggunakan Metode 
Drill 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIIA, 
peneliti mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai kemampuan awal 
(nilai pretest) dan nilai kemampuan akhir (nilai posttest) yang diperoleh setelah 
diberikan perlakuan (treatment). Adapun hasil analisis deskriptif dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.8 : Nilai Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 1 dengan 
Menggunakan Metode Drill. Hasil olahan SPSS versi 22 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 24 11 38 22.96 9.182 
Posttest 24 50 90 72.42 14.464 
Valid N (listwise) 24     
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 1 
Hasil Pretest kelas eksperimen 1 dengan sampel sebanyak 24 siswa 
diperoleh skor maksimum sebelum dilakukan perlakuan adalah 38 sedangkan skor 
minimum adalah 11 dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 22,96 dengan 
standar deviasi 9,182. 
b. Posttest kelas eksperimen 1 
Hasil Posttest kelas eksperimen 1 dengan sampel sebanyak 24 siswa 





minimum adalah 50 dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 72,42 dengan 
standar deviasi 14,464. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode drill, yakni nilai rata-rata pretest 
adalah 22,96 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 72,42 dengan selisih 
sebanyak 49,46. Berikut ini akan disajikan dalam diagram batang. 
Gambar 4.1 Rata-rata Kelas Eksperimen 1 
  Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase 
untuk kelompok eksperimen 1 setelah dilakukan pretest dan posttest. Berikut tabel 
distribusi frekuensi siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa untuk 













Rata-rata Kelas Eksperimen I 





Tabel 4.9 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest dan Posttest Hasil 













0 – 34 Sangat Rendah 19 79.17% 0 0 
35 – 54 Rendah 5 20,83% 3 12,5% 
55 – 64 Sedang 0 0 5 20,83% 
65 – 84 Tinggi 0 0 8 33,33% 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 8 33,33% 
Jumlah  24 100% 24 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest eksperimen 1 
Kelas eksperimen 1 untuk Pretest, frekuensi tertinggi sebanyak 19 siswa 
berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 79.17%. Berikut disajikan 
dalam diagram batang. 
 
Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas Eksperimen 1. 
 
b. posttest eksperimen 1 
Kelas eksperimen 1 untuk  posttest terdapat 2 frekuensi yang sama dan 

















persentase 33,33%, kedua sebanyak 8 siswa yang berada pada kategori sangat 
tinggi dengan persentase 33,33%. Berikut disajikan dalam diagram batang. 
 
Gambar 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Postest Hasil Belajar Matematika 
Siswa 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat kita amati bahwa untuk pretest 
berada pada kategori sangat rendah, rendah, dan tidak ada yang menempati 
kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Setelah menerapkan metode drill, 
diperoleh hasil posttest berada pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Dari tabel di atas menjelaskan bahwa ada perbedaan sebelum dan setelah 
menerapkan metode pembelajaran pada kelas eksperimen1. Berikut ini disajikan 
dalam diagram batang. 
 



























Kegiatan siswa selama proses pembelajaran diamati oleh peneliti dengan 
memperhatikan sikap positif siswa. Berikut ini akan dijelaskan hasil observasi 
pada kelas eksperimen 1 untuk mengetahui proses belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode drill. (data hasil observasi  dapat dilihat pada lampiran 3). 
1. Siswa yang menjawab salam pada saat pembelajaran selama 4 kali 
pertemuan berturut-turut adalah 22, 21, 21, dan 23. Dengan demikian 
persentase rata-rata siswa yang menjawab salam adalah 90,63% 
2.  Siswa yang berdoa dan mendengarkan guru mengecek kehadiran pada 
saat pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 22, 
22, 21, dan 22. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang siswa 
berdoa dan mendengarkan guru mengecek kehadiran adalah 90,63% 
3. Siswa yang mendengarkan dan mencatat tujuan pembelajaran pada 
saat pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 20, 
19, 20, dan 19. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
mendengarkan dan mencatat tujuan pembelajaran adalah 81,25% 
4. Siswa yang menyimak penjelasan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 21, 20, 18, dan 22. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa menyimak penjelasan guru adalah 
73,44% 
5. Siswa yang mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran selama 4 
kali pertemuan berturut-turut adalah 7, 10, 9, dan 10. Dengan demikian 





6. Siswa yang bergabung dengan kelompoknya pada saat pembelajaran 
selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 15, 18, dan 19. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang bergabung dengan 
kelompoknya adalah 72,92% 
7. Siswa yang membaca dan memahami serta menanyakan jika ada suatu 
permasalahan yang belum dipahami pada saat pembelajaran selama 4 
kali pertemuan berturut-turut adalah 15, 20, 10, dan 15. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang membaca dan memahami 
serta menanyakan jika ada suatu permasalahan yang belum dipahami 
adalah 62,5% 
8. Siswa yang bekerjasama dengan dengan teman kelompoknya pada saat 
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 15, 10, 
dan 15. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang bekerjasama 
dengan dengan teman kelompoknya adalah 60,42% 
9. Siswa yang mempresentasikan hasil diskusinya pada saat pembelajaran 
selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 20, 19, 20, dan 19. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang mempresentasikan 
hasil diskusinya adalah 81,25% 
10. Siswa yang menanggapi hasil presentasi temannya pada saat 
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 10, 10, 12, 
dan 12. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang menanggapi 





11. Siswa yang menyimak penjelasan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 21, 20, 18, dan 22. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang menyimak penjelasan guru 
adalah 84,38% 
12. Siswa yang menjawab latihan soal yang diberikan secara individu pada 
saat pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 22, 
20, 21, dan 23. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
menjawab latihan soal yang diberikan secara individu adalah 89,58% 
13. Siswa yang menyimpulkan materi yang di pelajari pada saat 
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 15, 20, 18, 
dan 18. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
menyimpulkan materi yang di pelajari adalah 73,96% 
14. Siswa yang mencatat pr yang di berikan pada saat pembelajaran 
selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 20, 21, 21, dan 23. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang mencatat pr yang di 
berikan adalah 88,24% 
15. Siswa yang mendengarkan arahan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 15, 10, dan 15. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang menjawab salam adalah 
60,42% 
16. Siswa yang mengakhiri proses pembelajaran dengan berdoa dan 
menjawab salam pada saat pembelajaran selama 4 kali pertemuan 





rata-rata siswa yang mengakhiri proses pembelajaran dengan berdoa 
dan menjawab salam adalah 89,58% 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data 
yang dapat menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa berperan aktif dengan 
diterapkannya metode  drill pada mata pelajaran matematika. 
2. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIB MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa yang Menggunakan Metode Discovery 
Learning 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIIB, 
peneliti mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai kemampuan awal 
(nilai pretest) dan nilai kemampuan akhir (nilai posttest) yang diperoleh setelah 
diberikan perlakuan (treatment). Adapun hasil analisis deskriptif dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.11 : Nilai Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 2 dengan 
Menggunakan Metode Discovery Learning. Hasil olahan 
SPSS versi 22 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 23 9 40 25.91 10.383 
Posttest 23 47 90 73.74 14.146 
Valid N (listwise) 23     
  
Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 2 
Hasil Pretest kelas eksperimen 2 dengan sampel sebanyak  23 siswa 





minimum adalah 9 dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 25,91 dengan standar 
deviasi 10,383. 
b. Posttest kelas eksperimen 2 
Hasil Posttest kelas eksperimen 2 dengan sampel sebanyak 23 siswa 
diperoleh skor maksimum setelah dilakukan perlakuan adalah 90  sedangkan skor 
minimum adalah 47, dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 73,74 dengan 
standar deviasi 14,146. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning, yakni nilai rata-
rata pretest adalah 25,91 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 73,74 dengan 
selisih sebanyak 47,83. Berikut ini disajikan dalam diagram batang. 
 
Gambar 4.5 Rata-rata Kelas Eksperimen 2 
 
Jika hasil belajar siswa di kelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase 











Rata-rata Kelas Eksperimen 2 





distribusi frekuensi siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa untuk 
kelompok eksperimen 2. 
Tabel 4.12 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest dan Posttest Hasil 













0 – 34 Sangat Rendah 17 73,91% 0 0 
35 – 54 Rendah 6 26,09% 2 8,69% 
55 – 64 Sedang 0 0 5 21,74% 
65 – 84 Tinggi 0 0 9 39,13% 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0 7 30,43% 
Jumlah 23 100% 23 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen 2 
Kelas eksperimen 2 untuk pretest, frekuensi tertinggi sebanyak 17 siswa 
berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 73.91%. Berikut ini 
disajikan dalam diagram batang. 
 





















b. posttest kelas eksperimen 2 
Kelas eksperimen 2 untuk postest, frekuensi tertinggi sebanyak 9 siswa yang 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 39,13%. Berikut ini diasajikan 
dalam diagram batang.  
 
Gambar 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Postest Hasil Belajar Matematika 
Siswa 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat kita amati bahwa untuk pretest 
berada pada kategori sangat rendah, rendah, dan tidak ada yang menempati 
kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Setelah menerapkan metode discovery 
learning, diperoleh hasil posttest berada pada kategori rendah, sedang, tinggi dan 
sangat tinggi. Diagram di atas menjelaskan bahwa ada perbedaan sebelum dan 
setelah menerapkan metode pembelajaran pada kelas eksperimen 2. Berikut akan 
disajikan perbandingan antara pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 dalam 
bentuk diagram batang untuk membandingkan hasil belajar matematika pada 






















Gambar 4.8 Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 2 
 
Perbandingan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat dilihat 
pada diagram batang di atas bahwa hasil belajar matematika siswa pada kelas 
eksperimen 1 berada pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi 
dengan menerapkan metode drill, sedangkan hasil belajar matematika siswa pada 
kelas eksperimen 2 berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi dengan 
menerapkan metode discovery learning. 
Berikut ini akan disajikan perbandingan hasil belajar matematika siswa 
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dalam bentuk diagram batang. 
 
Gambar 4.9 Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Posttest pada 



























Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa pada posttest  
kelas eksperimen 1 berada pada kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi 
dengan menerapkan metode drill. Begitupun pada  pada posttest  kelas 
eksperimen 2 berada pada kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi 
dengan menerapkan metode discovery learning. Baik posttest kelas eksperimen 1 
maupun posttest kelas eksperimen 2 menempati nilai frekuensi yang sama yaitu 
berada pada kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi dan hasil belajar 
matematika kelas eksperimen 1 hampir sama dengan hasil belajar matematika 
kelas eksperimen 2. Hal ini memungkinkan bahwa tidak terdapat adanya 
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika pada nilai posttest kelas 
eksperimen 1 dan nilai posttest kelas eksperimen 2. Untuk lebih jelasnya apakah 
hasil belajar matematika siswa terdapat perbedaan atau tidak setelah diberikan 
perlakuan peneliti akan melakukan uji hipotesis. 
Kegiatan siswa selama proses pembelajaran diamati oleh peneliti dengan 
memperhatikan sikap positif siswa. Berikut ini akan dijelaskan hasil observasi 
pada kelas eksperimen 2 untuk mengetahui proses belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode discovery Learning. (data dan tabulasi hasil observasi  
dapat dilihat pada lampiran 3). 
1. Siswa yang menjawab salam pada saat pembelajaran selama 4 kali 
pertemuan berturut-turut adalah 21, 21, 22, dan 22. Dengan demikian 
persentase rata-rata siswa yang menjawab salam adalah 93,48% 
2. Siswa yang berdoa dan mendengarkan guru mengecek kehadiran pada 





21, 20, dan 22. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang siswa 
berdoa dan mendengarkan guru mengecek kehadiran adalah 91,30% 
3. Siswa yang menjawab pertanyaan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 10, 15, 15, dan 12.. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang menjawab pertanyaan guru 
adalah 56,52% 
4. Siswa yang mendengarkan dan mencatat tujuan pembelajaran pada 
saat pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 20, 
18, 20, dan 20. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
mendengarkan dan mencatat tujuan pembelajaran adalah 84,78% 
5. Siswa yang menyimak penjelasan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 15, 19, dan 20. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa menyimak penjelasan guru adalah 
78,26% 
6. Siswa yang mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran selama 4 
kali pertemuan berturut-turut adalah 8, 10, 10, dan 12. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang mengajukan pertanyaan 
adalah 43,48% 
7. Siswa yang bergabung dengan kelompoknya pada saat pembelajaran 
selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 18, 15, dan 19. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang bergabung dengan 





8. Siswa yang mendengarkan arahan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 20, 20, dan 18. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang mendengarkan arahan guru 
adalah 82,61% 
9. Siswa yang membaca dan memahami serta menanyakan jika ada suatu 
permasalahan yang belum dipahami pada saat pembelajaran selama 4 
kali pertemuan berturut-turut adalah 19, 15, 17, dan 19. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang membaca dan memahami 
serta menanyakan jika ada suatu permasalahan yang belum dipahami 
adalah 76,09% 
10. Siswa yang bekerjasama dengan dengan teman kelompoknya pada saat 
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 15, 15, 17, 
dan 17. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang bekerjasama 
dengan dengan teman kelompoknya adalah 69,57% 
11. Siswa yang mengumpulkan informasi yang relevan pada saat 
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 15, 16, 15, 
dan 15. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
mempresentasikan hasil diskusinya adalah 66,30% 
12. Siswa yang mempresentasikan hasil diskusinya pada saat pembelajaran 
selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 16, 15, 16, dan 15. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang mempresentasikan 





13. Siswa yang menanggapi hasil presentasi temannya pada saat 
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 10, 11, 12, 
dan 10. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang menanggapi 
hasil presentasi temannya adalah 46,74% 
14. Siswa yang menyimak penjelasan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 16, 16, dan 15. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang menyimak penjelasan guru 
adalah 70,65% 
15. Siswa yang menyimpulkan materi yang di pelajari pada saat 
pembelajaran selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 15, 15, 16, 
dan 18. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
menyimpulkan materi yang di pelajari adalah 69,57% 
16. Siswa yang mencatat pr yang di berikan pada saat pembelajaran 
selama 4 kali pertemuan berturut-turut adalah 20, 18, 20, dan 20. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang menyimpulkan 
materi yang di pelajari adalah 84,78% 
17. Siswa yang mendengarkan arahan guru pada saat pembelajaran selama 
4 kali pertemuan berturut-turut adalah 18, 20, 20, dan 18. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang menjawab salam adalah 
82,61% 
18. Siswa yang mengakhiri proses pembelajaran dengan berdoa dan 
menjawab salam pada saat pembelajaran selama 4 kali pertemuan 





rata-rata siswa yang mengakhiri proses pembelajaran dengan berdoa 
dan menjawab salam adalah 91,30%. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data 
yang dapat menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa berperan aktif dengan 
diterapkannya model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran 
matematika. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar 
dengan Menggunakan Metode Drill Dengan Metode Discovery 
Learning pada Siswa Kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan menggunakan metode drill dengan metode discovery learning 
pada siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa sebelum dilakukan uji 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas, uji hipotesis dilakukan dengan uji t-test. 
1. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas  
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 
hasil belajar matematika siswa dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikasi (α) 0,05%, dengan kriteria H0 ditolak jika thitumg 





Sig. di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai 
Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku yang artinya data tersebut normal. 
Tabel 4.14 : Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 dan 
Kelas Eksperimen 2. Hasil olahan SPSS versi 22 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pretest1 posttest1 pretest2 posttest2 
N 24 24 23 23 
Normal Parametersa,b Mean 22.96 72.42 25.91 73.74 
Std. Deviation 9.182 14.464 10.383 14.146 
Most Extreme Differences Absolute .168 .141 .175 .167 
Positive .168 .138 .114 .139 
Negative -.113 -.141 -.175 -.167 
Test Statistic .168 .141 .175 .167 
Asymp. Sig. (2-tailed) .079c .200c,d .066c .097c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance.                                                                                                                                                                                                                                                                                        
 
Hasil uji normalitas  untuk kelas eksperimen 1 dari tabel SPSS di atas 
dapat diketahui bahwa, pada kelas eksperimen 1 untuk nilai pretest diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,079  dan untuk nilai posttest diperoleh nilai sig. (2-
tailed) yaitu sebesar 0,200. Berdasarkan nilai pada taraf signifikasi, dimana nilai α 
= 5% atau 0,05, sehingga nilai sig > α (0,079 > 0,05) dan (0,200 > 0,05). 
Hasil uji normalitas  untuk kelas eksperimen 2 dari tabel SPSS di atas 
dapat diketahui bahwa,untuk nilai pretest pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,66 dan untuk nilai posttest diperoleh nilai sig. (2-
tailed) yaitu sebesar 0,097. Berdasarkan nilai pada taraf signifikasi, dimana nilai α 
= 5% atau 0,05, sehingga nilai sig > α (0,066 > 0,05) dan (0,097 > 0,05), maka 





berdistribusi normal karena baik  nilai pretest maupun posttest didapatkan 
signifikannya lebih besar dari 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Data dikatakan berdistribusi normal, maka dilakukan uji prasyarat 
selanjutnya yaitu dengan uji homogenitas. Sama halnya dengan uji normalitas, uji 
homogenitas ini diperlukan sebagai uji prasyarat analisis statistik terhadap data 
nilai pretest untuk kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Pada pengujian 
homogenitas hanya dilakukan pada pretest, hal ini dikarenakan hanya ingin 
mencari kesamaan hasil belajar kedua kelompok sebelum penerapan kedua 
metode pembelajaran. Berikut ini adalah hasil uji homogenitas kedua kelompok 
sampel penelitian untuk pretest dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 4.15 : Uji homogenitas untuk pretest dan postest kelas eksperimen 1 
dan kelas eksperimen 2. Hasil olahan SPSS versi 22 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest 1.027 1 45 .316 
Posttest .054 1 45 .818 
 
Pada uji homogenitas juga didasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis 
homogenitas yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel atau nilai sig   0,05 maka dinyatakan kedua 
data memiliki varians yang homogen, atau sebaliknya jika Fhitung ≥ Ftabel maka 
kedua data tidak memiliki varians yang homogen. 
Berdasarkan tabel SPSS di atas hasil perhitungan untuk data dua kelas 
yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 untuk pretest didapat nilai sig. 
sebesar 0,316, sedangkan nilai pada taraf signifikasi dimana α = 0,05, untuk 





dimana α = 0,05. Dari kedua data tersebut tampak bahwa hasil perhitungan yang 
didapat bahwa untuk pretest nilai signifikan > 0,05 (0,316 > 0,05), sedangkan 
postest didapat nilai signifikan > 0,05 (0,818 > 0,05),  maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua data hasil belajar dari kedua sampel tersebut mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil 
belajar kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen. 
Pengujian hipotesis dilakukan pada posttest dari kedua kelas yaitu kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji t dua sampel. Berikut adalah tabel hasil 
pengujian hipotesis data hasil belajar dengan menggunakan SPSS versi 22 Tabel 
Hasil Uji-t dua sampel kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperiman 2. 
Tabel 4.16 : Uji-t dua sampel kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Hasil olahan SPSS versi 22. 
 
 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji independent sampel t-test 





diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,753 jadi nilai sig  α (0,753   0,05). 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. 
Apabila yang dibandingkan itu adalah nilai thitung dengan nilai ttabel  yaitu 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2  memiliki derajat kebebasan  yakni dk 
= n1 + n2 – 2 = 24 + 23 – 2 = 45. Dengan dk = 45 dan taraf kesalahan 5% maka 
diperoleh nilai ttabel = 2,014 (uji dua pihak). Dalam hal ini thitung   ttabel (-0,317 < 
2,014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
drill dan siswa yang diajar dengan menggunakan metode discovery learning di 
kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas VIIA sebagai kelas eksperimen 1 
yang diajar dengan menggunakan metode drill dan kelas VIIB sebagai kelas 
eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan metode discovery learning. 
Pada penelitian ini, peneliti memberikan Pretest sebagai tes awal dan 
posttest sebagai tes akhir setelah dilakukan proses pembelajaran, baik pada kelas 
eksperiman  1 maupun pada kelas eksperimen 2, dimana pretest yaitu hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika sebelum diberikan perlakuan pada masing-
masing kelompok dan posttest yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran 





 Kelas eksperiman 1 diberikan tes pretest dengan jumlah item soal 
sebanyak 5 nomor, setelah itu diterapkanlah  metode pembelajaran yaitu metode 
drill kemudian di beri tes terakhir yaitu tes posttest dengan jumlah item soal 
sebanyak 5 nomor. kelas eksperimen 2 kita berikan tes pretest dengan  jumlah 
item soal sebanyak 5 nomor, setelah itu diterapkanlah metode discovery learning 
kemudian diberi tes terakhir yaitu tes posttest dengan jumlah item soal sebanyak 5 
nomor. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar matematika siswa setelah menggunakan metode drill dan metode discovery 
learning  ini dapat dilihat pada nilai rata-rata pretest dan posttest, untuk kelas 
yang menerapkan metode drill nilai rata-rata pretestnya adalah 22,96 dan nilai 
rata-rata posttestnya 72,42 dengan selisih 49,46 dan untuk kelas yang menerapkan 
metode discovery learning nilai rata-rata pretestnya adalah 25,91 dan nilai rata-
rata posttestnya 73,74 dengan selisih 47,83. Hal ini menunjukan bahwa metode 
drill dan metode discovery learning  sama-sama berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Sebelum diberikan perlakuan Perbedaan rata-rata hasil pretest kelas 
eksperimen 1 dengan pretest kelas eksperimen 2 yaitu 2,95, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan kedua kelas dalam menyelesaikan soal 
matematika tidak jauh berbeda. Setelah diberikan perlakuan diperoleh nilai rata-
rata posttest  pada kelas eksperimen 1 yaitu 72,42 dan nilai rata-rata posttes kelas 
eksperimen 2 sebesar 73,74. Perbedaan rata-rata hasil posttest yaitu hanya 1,32, 





metode yang diterapkan yaitu metode drill dan metode discovery learning 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan maka dilakukan 
pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dua sampel, diperoleh nilai 
sig.(2-tailed) sebesar 0,753   0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak karena nilai 
sig   α (0,753   0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode drill dan 
siswa yang diajar dengan metode discovery learning pada siswa kelas VII MTs 
Guppi Samata Kabupaten Gowa. Hal ini berbeda dengan hipotesis yang telah 
ditetapkan peneliti sebelumnya. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini 
antara lain perbedaaan perlakuan hanya dilakukan 4 kali pertemuan dengan lama 
waktu masing-masing 2 jam pelajaran untuk 2 pertemuan dan 3 jam pelajaran 
untuk 2 pertemuan sehingga untuk proses metode Discovery Learning kurang 
optimal, terkadang dalam proses pengolahan data guru terlalu cepat memberi 
bantuan sehingga pengetahuan tidak murni dikonstruksi sendiri oleh siswa namun 
siswa hanya melihat bagaimana penyelesaian soal tersebut secara logis. Hal ini 
terpaksa dilakukan karena keterbatasan waktu. Metode discovery learning 
membutuhkan lebih banyak waktu, hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Suparno (1997). Suparno menyatakan bahwa mengkonstruksi pengetahuan 
menuntut waktu yang lama dan penanganan yang berbeda. Di sisi lain, 4 kali 





4 kali pertemuan tersebut sudah dapat memberi contoh dan berlatih serta 
membahas soal dengan jumlah yang lebih banyak, sehingga siswa telah terbiasa 
dengan menghadapi soal-soal tersebut. Penerapan metode Drill membantu siswa 
lebih siap menggunakan keterampilannya karena sudah dibiasakan dengan latihan 
berulang-ulang. 
Metode Discovery Learning dapat mengkonstruksi pengetahuan siswa 
namun membutuhkan waktu yang lama sehingga proses pengkonstruksian dari 
siswa tidak maksimal. Selain itu, proses tersebut juga berdampak pada sedikitnya 
waktu latihan soal, sedangkan pada metode Drill karena tidak adanya proses 
pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa sehingga waktu yang digunakan 
maksimal untuk latihan soal. Hal ini yang diduga menjadi penyebab hasil 
penelitian tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal yang sama juga dialami 
oleh Aprilia Santi, Erlina Prihatnani  dalam penelitiannya yang berjudul 
Perbandingan Metode Drill dan Metode Discovery Learning Ditinjau dari Hasil 
Belajar Matematika menyimpulkan bahwa penerapan metode Drill dan metode 
Discovery Learning menghasilkan hasil belajar matematika yang sama. 
Terdapat penelitian yang telah menerapkan metode Drill dalam 
pembelajaran matematika diantaranya penelitian Elisia kumalasari (2016) pada 
siswa kelas XI IPA SMA Manba’ul Ulum tahun pelajaran 2014/2015, penelitian 
Nida Wahyuni (2017) pada siswa kelas XII IPS1 SMA Negeri 1 Palopo, penelitian 
Fitriyana (2010) pada siswa kelas VII MTs Negeri Slawi Tegal, penelitian 
Hamida (2010) pada siswa kelas IV SDI Al-Mubaarok Kalidawir Tulungagung, 





Beberapa penelitian tersebut berturut-turut menyimpulkan bahwa metode Drill 
memberi dampak yang positif terhadap hasil belajar matematika pada materi garis 
dan sudut, prestasi belajar matematika pada materi bilangan bulat, dan hasil 
belajar matematika pada materi bilangan bulat. 
Syaiful Sagala (2003) menyatakan bahwa Metode  latihan (metode drill) 
adalah metode latihan, atau metode training yang merupakan suatu cara mengajar 
yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana 
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan 
keterampilan”  Sedangkan Roestiyah (2001: 125) mengungkapkan metode latihan 
adalah cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar 
siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang 
telah dipelajari. 
Terdapat penelitian yang telah menerapkan metode Discovery Learning 
terhadap hasil belajar matematika, diantaranya penelitian Devita Puranamasary 
Mohiddin (2017) pada siswa SDN 1 Sidoharjo dan SDN 1 Lakeya dalam 
pembelajaran konsep operasi hitung penjumlahan pecahan, penelitian Tota 
Martaida siswa SMP Negeri 5 Kisaran, penelitian Afendi (2012) pada siswa kelas 
X SMK Diponegoro Yogyakarta dalam materi kubus dan balok, penelitian 
Atmawati (2012) pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang Kabupaten 
Semarang dalam materi keliling dan luas segiempat, dan penelitian yang 
dilakukan oleh Indah (2015) pada kelas VIII MTs Negeri Karangrejo dalam 





menyimpulkan bahwa metode Discovery Learning berdampak baik terhadap hasil 
belajar matematika. 
Menurut bruner metode discovery learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa karena dengan metode discovery learning siswa dilatih menemukan 
sesuatu yang dapat memperkaya siswa dalam penemuan hal-hal yang lain 
dikemudian hari. Dengan menemukan sendiri, siswa lebih ingat akan yang 
dipelajari, dan sesuatu yang ditemukan sendiri biasanya tahan lama dan tidak 
mudah dilupakan. Dengan menemukan sendiri dalam discovery siswa merasa puas 
secara intelektual, kepuasan ini merupakan penghargaan dari dalam diri sendiri 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa, meningkat setelah penerapan metode drill pada kelas eksperimen 
1. Hasil belajar siswa sebelum menerapkan metode drill berada pada 
kategori sangat rendah dan rendah. Sedangkan hasil belajar siswa setelah  
menerapkan metode drill berada pada kategori rendah, sedang, tinggi, 
dan sangat tinggi. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten 
Gowa, meningkat setelah penerapan metode disacovery learning pada 
kelas eksperimen 2. Hasil belajar siswa sebelum menerapkan metode 
disacovery learning berada pada kategori sangat rendah dan rendah. 
Sedangkan hasil belajar siswa setelah  menerapkan metode disacovery 
learning berada pada kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
3. Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar matematika antara siswa yang diajar dengan metode drill dengan 
siswa yang diajar dengan metode discovery learning pada siswa kelas 
VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa. Hipotesis (H0) ini diterima 





versi 22, dimana nilai sig(2-tailed) lebih besar dari taraf signifikansi (α), 
yaitu 0,0753   0,05 atau dapat dikatakan bahwa metode drill dan 
metode discovery learning menghasilkan hasil belajar yang sama, kedua 
metode ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada 
siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru matematika diseluruh Indonesia khususnya guru matematika 
di kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa agar dalam 
pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan 
menerapakan metode drill atau metode discovery learning  agar aktivitas 
belajar siswa lebih meningkat. 
2. Kepada peneliti lain jika ingin meneliti dengan variabel yang sama 
sebaiknya memperhatikan betul waktu yang akan digunakan sehingga 
cukup untuk menerapkan kedua metode pembelajaran, khususnya metode 
discovery learning sehingga bisa maksimal dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat menjadikan pertimbangan 
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DATA HASIL UJI COBA 






 DATA  HASIL UJI COBA INSTRUMENT PRETEST 
No Nama Siswa Nomor Butir Soal Skor 
Akhir 1 2 3 4 5 
1 Maya 15 10 8 10 12 55 
2 Muh ariel 10 10 5 7 8 40 
3 Muh ibnu alfarizi syam 10 16 15 14 10 65 
4 Muh Nur khalik 10 10 10 5 6 41 
5 Muh  Rambli 10 15 15 15 10 65 
6 Muh Rifaldi Ahmad 12 20 12 15 14 73 
7 Muhammad Mauluddin 
Syaputra 
10 18 10 15 7 60 
8 Muhammad Ringga 20 15 10 10 15 65 
9 Mutmaindar Nursa 15 10 10 9 10 54 
10 Nur Aini Arief 20 10 10 10 10 60 
11 Nurinayah 18 20 15 5 10 70 
12 Nurjannah 15 20 10 15 14 84 
13 Putri Tsagifa 20 15 15 15 20 85 
14 Rahmat 17 10 18 10 15 60 
15 Riski 15 15 12 10 15 75 
16 Tiara Tahir 10 14 10 10 15 65 
17 Vanic Permata Faisal 20 15 15 10 10 70 
18 Wahyu Hatta 20 14 10 15 20 84 
19 Muh Fatihul Ihsan  20 10 10 5 10 55 





DATA  HASIL UJI COBA INSTRUMENT POSTTEST 
No Nama Siswa Nomor Butir Soal Skor 
Akhir 1 2 3 4 5 
1 Maya 15 10 15 10 10 60 
2 Muh ariel 10 10 10 9 6 45 
3 Muh ibnu alfarizi syam 9 15 10 10 15 65 
4 Muh Nur khalik 20 15 5 15 10 65 
5 Muh  Rambli 10 10 12 5 8 45 
6 Muh Rifaldi Ahmad 5 7 10 10 3 35 
7 Muhammad Mauluddin 
Syaputra 
15 10 5 5 10 45 
8 Muhammad Ringga 15 10 8 10 17 60 
9 Mutmaindar Nursa 15 9 10 6 15 55 
10 Nur Aini Arief 12 15 10 16 15 68 
11 Nurinayah 10 10 5 8 7 40 
12 Nurjannah 15 9 6 5 5 40 
13 Putri Tsagifa 20 20 10 15 15 80 
14 Rahmat 15 20 15 10 15 75 
15 Riski 10 15 10 10 12 57 
16 Tiara Tahir 15 15 10 15 15 70 
17 Vanic Permata Faisal 15 10 15 10 5 55 
18 Wahyu Hatta 15 20 15 10 15 75 
19 Muh Fatihul Ihsan  20 20 15 10 20 85 








 DAFTAR HADIR KELAS VIIA DAN 
KELAS VIIB 
 TABEL OBSERVASI KELAS VIIA 
DAN KELAS VIIB 





 DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII A (KELAS EKSPERIMEN 1) 
 
NO 
Nama  Siswa Pertemuan 
I II III IV V VI 
1 Aco Resky Munandar              
2 Anita Ardiansyah     a   a   
3 Aulia Almira             
4 Bilal             
5 Dirga Ramadhan       a     
6 Hadafid   s   a     
7 Kiki             
8 M Eka Putra Cahyono             
9 Muh Fikran Alamsyah     a       
10 Muh Ikram             
11 Muh Iqbal Parewangi             
12 Muhammad Reski Pradithya     a a     
13 Muhammad Rivqal Aditya             
14 Mutiara Falza Atia             
15 Nurfadillah             
16 Nurjannah             
17 Nurul Inayah Tahsan             
18 Nurul Zahra Insani             
19 Riska              
20 Riska Andriani   a a       
21 Satria             
22 Shindy Aulia             
23 Muhammad paisal       a     




 DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII B (KELAS EKSPERIMEN 2) 
 
 
Nama  Siswa Pertemuan 
I II III IV V VI 
1 A.Gustin  Jasa     a   a   
2 Ade Rosmini Putri             
3 Adhtya Ramdani Haris             
4 Arya Aditya             
5 Dewi Amina             
6 Edwar   a   a     
7 Ririn Indriani Rahman             
8 Juliansyah   a         
9 M. Fadil S   a a       
10 Muh Dafa         a   
11 Muh Yunus A             
12 Muhammad ardyansa Putra   a   a     
13 Muhammad Fauzan Raiha Kaisar   i   i     
14 Muhammad Jiddan Shigar             
15 Muhammad Reski Ahmadani   a     a   
16 Nur alias             
17 Prameswari    a       s 
18 Randi             
19 Reski S             
20 Rini Riyanti Rani       a     
21 Sefira             
22 Siti Fatimah Az Zahrah S Uran   S         




 TABEL HASIL OBSERVASI KELAS VII
 
A (KELAS EKSPERIMEN 1) 
No Aspek yang Dinilai Pertemuan Rata-
rata 
Persentase
% I II III IV 
1 siswa menjawab salam 22 21 21 23 21,75 90,63% 
2 siswa berdoa dan mendengarkan 
guru mengecek kehadiran 
22 22 21 22 21,75 90,63% 
3 siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
20 19 20 19 19,5 81,25% 
4 siswa menyimak penjelasan guru 21 20 18 22 20,25 84,38% 
5 siswa mengajukan pertanyaan 7 10 9 10 9 37,5% 
6 siswa bergabung dengan 
kelompoknya 
18 15 18 19 17,5 72,92% 
7 siswa membaca dan memahami 
serta menanyakan jika ada suatu 
permasalahan yang belum 
dipahami 
15 20 10 15 15 62,5% 
8 siswa bekerjasama dengan 
dengan teman kelompoknya 
18 15 10 15 14,5 60,42% 
9 siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya 
20 19 20 19 19,5 81,25% 
10 siswa menanggapi hasil 
presentasi temannya 
10 10 12 12 11 45,83% 
11 siswa menyimak penjelasan guru 21 20 18 22 20,25 84,38% 
12 siswa menjawab latihan soal 
yang diberikan secara individu 
22 20 21 23 21,5 89,58% 
13 siswa menyimpulkan materi 
yang di pelajari 
15 20 18 18 17,75 73,96% 
14 siswa mencatat PR yang di 
berikan 
20 21 21 23 21,25 88,54% 
15 siswa mendengarkan arahan 
guru 
18 15 10 15 14,5 60,42% 
16 siswa mengakhiri proses 
pembelajaran dengan berdoa dan 
menjawab salam 
22 20 21 23 21,5 89,58% 
Sumber : Data hasil observasi langsung aktivitas belajar siswa kelas VII MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa 
 TABEL HASIL OBSERVASI KELAS VII
 
B (KELAS EKSPERIMEN 2) 
No Aspek yang Dinilai Pertemuan Rata-
rata 
Persentase
% I II III IV 
1 siswa menjawab salam 21 21 22 22 21,5 93,48% 
2 siswa berdoa dan mendengarkan 
guru mengecek kehadiran 
21 21 20 22 21 91,30% 
3 siswa menjawab pertanyaan guru 10 15 15 12 13 56,52% 
4 siswa mendengarkan dan 
mencatat tujuan pembelajaran 
20 18 20 20 19,5 84,78% 
5 siswa menyimak penjelasan guru 18 15 19 20 18 78,26% 
6 siswa  mengajukan pertanyaan 8 10 10 12 10 43,48% 
7 siswa bergabung dengan 
kelompoknya 
18 18 15 19 17,5 76,09% 
8 siswa mendengarkan arahan 
guru 
18 20 20 18 19 82,61% 
9 siswa membaca dan memahami 
serta menanyakan jika ada suatu 
permasalahan yang belum 
dipahami 
19 15 17 19 17,5 76,09% 
10 siswa bekerjasama dengan 
dengan teman kelompoknya 
15 15 17 17 16 69,57% 
11 siswa mengumpulkan informasi 
yang relevan. 
15 16 15 15 15,25 66,30% 
12 Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya 
16 15 16 15 15,5 67,39% 
13 Siswa menanggapi hasil 
presentasi temannya 
10 11 12 10 10,75 46,74% 
14 Siswa menyimak penjelasan 
guru 
18 16 16 15 16,25 70,65% 
15 siswa menyimpulkan materi 
yang di pelajari 
15 15 16 18 16 69,57% 
16 siswa mencatat PR yang di 
berikan 
20 18 20 20 19,5 84,78% 
17 Siswa mendengarkan arahan 
guru 
18 20 20 18 19 82,61% 
18 Siswa mengakhiri proses 
pembelajaran dengan berdoa dan 
menjawab salam 
21 21 20 22 21 91,30% 
Sumber : Data hasil observasi langsung aktivitas belajar siswa kelas VII MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa 
 NILAI KELAS KELAS VII A (KELAS EKSPERIMEN 1) 
NO NAMA SISWA NILAI 
Pretest Posttest 
1 Aco Resky Munandar 20 88 
2 Anita Ardiansyah 15 60 
3 Aulia Almira 30 90 
4 Bilal 18 50 
5 Dirga Ramadhan 15 70 
6 Hadafid 11 75 
7 Kiki 38 90 
8 M Eka Putra Cahyono 20 65 
9 Muh Fikran Alamsyah 35 80 
10 Muh Ikram 11 50 
11 Muh Iqbal Parewangi 21 52 
12 Muhammad Reski 
Pradithya 
35 60 
13 Muhammad Rivqal Aditya 25 75 
14 Mutiara Falza Atia 21 75 
15 Nurfadillah 38 90 
16 Nurjannah 36 85 
17 Nurul Inayah Tahsan 18 90 
18 Nurul Zahra Insani 33 68 
19 Riska 30 85 
20 Riska Andriani 23 90 
21 Satria 12 80 
22 Shindy Aulia 20 55 
23 Muhammad paisal 11 60 





 NILAI KELAS VII B (KELAS EKSPERIMEN 2) 
NO NAMA SISWA NILAI 
Pretest Posttest 
1 A.Gustin  Jaya 30 60 
2 Ade Rosmini Putri 32 73 
3 Adhtya Ramdani Haris 38 87 
4 Arya Aditya 9 56 
5 Dewi Amina 34 90 
6 Edwar 15 58 
7 Ririn Indriani Rahman 40 72 
8 Juliansyah 22 68 
9 M. Fadil S 36 85 
10 Muh Dafa 15 80 
11 Muh Yunus A 32 84 
12 Muhammad ardyansa Putra 37 90 
13 Muhammad Fauzan Raiha 
Kaisar 
18 60 
14 Muhammad Jiddan Shigar 35 87 
15 Muhammad Reski Ahmadani 25 55 
16 Nur alisa 20 50 
17 Prameswari 32 90 
18 Randi 9 47 
19 Reski S 15 84 
20 Rini Riyanti Rani 30 79 
21 Sefira 40 87 
22 Siti Fatimah Az Zahrah S Uran 10 72 




















 Analisis Data Deskriptif 
 
1. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA MTs Guppi Samata 
Kabupaten Gowa yang Menggunakan Metode Drill. 
 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas eksperimen 1 
Statistik Nilai Statistik Kelas VIIA 
Pretest Kelas Eksperimen 1 Posttest Kelas Eksperimen 1 
Jumlah Sampel 24 24 
Nilai Terendah 11 50 
Nilai Tertinggi 38 90 
 
a. Deskriptif hasil belajar matematika kelas eksperimen 1 untuk nilai pretest 
sebagai berikut 
1. Menghitung rentang kelas  
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
R = 38 – 11 
R = 27 
2. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n ) 
K = 1 + ( 3,3 log 24 ) 
K = 1 + ( 3,3 x 1,38 ) 
K = 1 + 4,5 
K = 5,5 dibulatkan jadi 6 
3. Menentukan panjang kelas 
 P =  
 
 P =   
 
  = 4,5 dibulatkan jadi 5 
 
 
 Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen 1. 
Interval xi fi xifi xi - ̅ (      ̅   fi (      ̅   Persentase 
11 – 15 13 7 91 -9,67 93,51 654,57 29,17 
16 – 20 18 5 90 -4,67 21,81 109,05 20,83 
21 – 25 23 4 92 0,33 0,11 0,44 16,67 
26 – 30 28 2 58 5,33 28,41 56,82 8,33 
31 – 35 33 3 99 10,33 106,71 320,13 12,5 
36 – 40 38 3 114 15,33 235,01 705,03 12,5 
Jumlah  24 544   1.846,04 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest hasil belajar matematika 
siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval  11 – 15 sebanyak 7 siswa dengan 
persentase 29,17%. Sedangkan frekuensi terendah berada pada intereval 26 – 30 
sebanyak 2 siswa dengan persentase 8,33%. 
Berdasarkan tabel di atas, makanilai rata-rat pretest hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 1 sebagai berikut. 
Rata – rata = ∑     
∑  
 = 
   
  
 = 22,67 
Standar deviasi = √∑           ̅ 
 
   
 = √
       
  
 =         = 8,958 
b. Deskriptif hasil belajar matematika kelas eksperimen 1 untuk nilai posttest 
sebagai berikut 
1. Menghitung rentang kelas  
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
R = 90 – 50 
R = 40 
2. Menentukan jumlah kelas interval 
 K = 1 + ( 3,3 log n ) 
K = 1 + ( 3,3 log 24 ) 
K = 1 + ( 3,3 x 1,38 ) 
K = 1 + 4,5 
K = 5,5 dibulatkan jadi 6 
3. Menentukan panjang kelas 
P =  
 
 P =   
 
  = 6,6 dibulatkan jadi 7 
Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 1. 
Interval xi fi xifi xi - ̅ (      ̅   fi (      ̅   Persentase 
50 – 56 53 5 265 -19,25 370.56 1.853,8 20,83 
57 – 63 60 3 180 -12,25 150,06 450,18 12,5 
64 – 70 67 3 201 -5,25 27,56 82,68 12,5 
71 – 77 74 3 222 1,75 3,06 9,18 12,5 
78 – 84 81 2 162 8,75 76,56 153,12 8,33 
85 – 91 88 8 704 15,75 248.06 1.984.48 33,33 
Jumlah  24 1.734   4.533,44 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai posttest hasil belajar 
matematika siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval  85 – 91 sebanyak 8 siswa 
dengan persentase 33,33%. Sedangkan frekuensi terendah berada pada intereval 78 – 
84 sebanyak 2 siswa dengan persentase 8,33%. 
Berdasarkan tabel di atas, makanilai rata-rata postetst hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 1 sebagai berikut. 
Rata – rata = ∑     
∑  
 = 
     
  
 = 72,25 
Standar deviasi = √∑           ̅ 
 
   
 = √
       
  
 =          = 14,039 
 2. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIB MTs Guppi 
Samata Kabupaten Gowa yang Menggunakan Metode Discovery 
Learning 
 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas eksperimen 2 
 Nilai Statistik Kelas VIIB 
Pretest Kelas Eksperimen 2 Posttest Kelas Eksperimen 2 
Jumlah Sampel 23 23 
Nilai Terendah 9 49 
Nilai Tertinggi 40 90 
 
a. Deskriptif hasil belajar matematika kelas eksperimen 2 untuk nilai pretest 
sebagai berikut 
1. Menghitung rentang kelas  
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
R = 40 – 9 
R = 31  
2. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n ) 
K = 1 + ( 3,3 log 23 ) 
K = 1 + ( 3,3 x 1,36 ) 
K = 1 + 4,5 
K = 5,5 dibulatkan jadi 6 
3. Menentukan panjang kelas 
P =  
 
 P =   
 




 Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen 2. 
Interval xi fi xifi xi - ̅ (      ̅   fi (      ̅   Persentase 
9  – 14 11,5 3 34,5 -14,61 213,45 640,35 13,04 
15 – 20 17,5 5 87,5 -8,61 74,13 370,65 21,74 
21 – 26 23,5 3 70,5 -2,61 6,81 20,43 13,04 
27 – 32 29,5 5 147,5 3,39 11.49 57,45 21,74 
33 – 38 35,5 5 177,5 9,39 88,17 440,85 21,74 
39 – 44 41,5 2 83 15,39 236,85 473,7 8,69 
Jumlah  23 600,5   2.000,43 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest hasil belajar matematika 
siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval  15 – 20, 27 – 32, dan 33 – 38 
sebanyak 5 siswa dengan persentase 21,74%. Sedangkan frekuensi terendah berada 
pada intereval 39 – 44 sebanyak 2 siswa dengan persentase 8,69%. 
Berdasarkan tabel di atas, makanilai rata-rat pretest hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 1 sebagai berikut. 
Rata – rata = ∑     
∑  
 = 
     
  
 = 26,11 
Standar deviasi = √∑           ̅ 
 
   
 = √
       
  
 = √       = 9,542 
b. Deskriptif hasil belajar matematika kelas eksperimen 2 untuk nilai posttest 
sebagai berikut 
1. Menghitung rentang kelas  
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
R = 90 – 47 
R = 43 
2. Menentukan jumlah kelas interval 
 K = 1 + ( 3,3 log n ) 
K = 1 + ( 3,3 log 23 ) 
K = 1 + ( 3,3 x 1,36 ) 
K = 1 + 4,5 
K = 5,5 dibulatkan jadi 6 
3. Menentukan panjang kelas 
P =  
 
 P =   
 
  = 7,2 dibulatkan jadi 8 
Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen 2. 
Interval xi fi xifi xi - ̅ (      ̅   fi (      ̅   Persentase 
47 – 54 50, 5 2 101 -24 576 1.152 8,69 
55 – 62 58,5 5 292,5 -16 256 1.280 21,74 
63 – 70 66,5 1 66,5 -8 64 64 4,35 
71 – 78 74,5 3 223,5 0 0 0 13,04 
79 – 86 82,5 7 577,5 8 64 448 30,43 
87 – 94 90,5 5 452,5 16 256 1.280 21,74 
Jumlah  23 1.713,5   4.224 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai prostest hasil belajar 
matematika siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 79 – 86 sebanyak 7 siswa 
dengan persentase 30,34%. Sedangkan frekuensi terendah berada pada intereval 63 – 
70 sebanyak 1 siswa dengan persentase 4,35%. 
Berdasarkan tabel di atas, makanilai rata-rat posttest hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen 1 sebagai berikut. 
Rata – rata = ∑     
∑  
 = 
       
  
 = 74,5 
Standar deviasi = √∑           ̅ 
 
   
 = √
     
  










 Analisis Statististik Inferensial 
 
1. Hipotesis Statistik 
H0 :       
H1 :       
 
Keterangan : 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 
VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang menggunakan metode 
drill dan metode discovery learning. 
H1:   Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII 
MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang menggunakan metode drill 
dan metode discovery learning. 
2. Menentukan Taraf Signifikan dan ttabel 
Tingkat signifikansi ( ) = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 45 sehingga ttabel  =    
2,014 
3. Kriteria Pengujian 
a. Jika                atau taraf signifikan ≤  (nilai sign < 0.05) maka H0 
ditolak, berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa 
kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang menggunakan metode 
drill dan metode discovery learning. 
b. Jika                atau taraf signifikan    (nilai sign > 0.05) maka H0 
diterima, berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 
siswa kelas VII MTs Guppi Samata Kabupaten Gowa yang menggunakan 
metode drill dan metode discovery learning. 
4. Menghitung thitung 
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√        
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√
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5. kesimpulan 
karena nilai thIitung sebesar        dan ttabel sebesar 2,014. Dalam hal ini thitung 
  ttabel (-0,553 < 2,014), maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan dengan 
menggunakan metode drill dan siswa yang diajar dengan menggunakan metode 











































KISI-KISI SOAL PRE TEST 
 
 
Satuan Pendidikan  : MTs Guppi Samata      Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Mata Pelajaran  : Matematika       Bentuk Soal  : Essay 
Kelas/Semester  : VII/Dua       Materi Pokok : Aritmetika Sosial 
 
Kompetensi Dasar Materi 
pokok 
Indikator Soal Aspek yang 

















Sosial   




diketahui harga beli 
dan harga jual perunit 
 
1. Ibu membeli 1 
lusin pensil 
dengan harga 
Rp 20.000,00.  
Jika pensil 
tersebut di jual 
oleh ibu dengan harga Rp 2.000 
perbatang, tentukan  
a. Apakah ibu mengalami untung/rugi  
b. Persentase untung/rugi 
C1,C2,C3 Essay 
2. Menentukan harga 
beli jika diketahui 




2. Rasyid menjual 
sepasang sepatu 




keuntungan 20% dari penjualan 
tersebut, maka tentukan harga beli 
barang itu. 
C2,C3,C4 Essay 
3. Menghitung tara, 
bruto dan netto jika 
diketahui bruto dan 
netto, rata dan netto 
3. Tentukan tara, bruto, dan netto dengan 












1 50 …… 48 
2 ….. 1 19 
3 60 3 ….. 
 
4. Menghitung jumlah 
tabungan akhir jika 
diketahui jumlah 
tabungan awal, 




4. Ali menabung 
di suatu Bank 
sebesar Rp 
200.000 
dengan bunga 15% setahun. Tentukan 
Besar tabungan Ali   setelah 8 bulan. 
C2,C3,C4 Essay 
5. Menghitung Besar 
persentase bunga 
bank jika diketahui 




5. Rio menabung di 
bank sebesar Rp 
5.000.0000. 
setelah 8 bulan 
tabungannya 
menjadi Rp 5.500.000 tentukan 
persentase bunga bank per tahun. 
C2,C3,C4 Essay 
    
 
C1: Pengetahuan C2: Pemahaman C3: Penerapan  C4: Analisis 
  
KISI-KISI  SOAL POS TEST 
 
 
Satuan Pendidikan  : MTs Guppi Samata      Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Mata Pelajaran  : Matematika       Bentuk Soal  : Essay 
Kelas/Semester  : VII/Dua       Materi Pokok : Aritmetika Sosial 
 
Kompetensi Dasar Materi 
pokok 
Indikator Soal Aspek yang 

















Sosial   
1. Menghitung harga 
pembelian, penjualan 
besar untung dan rugi 
jika diketahui harga 
per kg. 
1. Seorang pedagang 
membeli jeruk 
sebanyak 40 kg 
dengan harga 
Rp6.500,00 per kg. 
Kemudian 30 kg di antaranya dijual 
dengan harga Rp7.000,00 per kg, dan 
sisanya dijual dengan harga Rp6.000,00 
per kg. 
Hitunglah 
a. Harga pembelian; 
b. Harga penjualan; 
c. Besarnya untung atau rugi dari 
hasil penjualan tersebut. 
C1,C2,C3 Essay 
2. Menentukan harga 
beli jika diketahui 
harga jual dan 
keuntungan per unit 
 
2. Seorang pedagang 
minuman membeli 
1 kardus aqua 
gelas, dimana 1 
kardus berisi 48 gelas kemudian 1 
kardus aqua gelas, dijual kembali 
dengan harga Rp 24.000,00. Jika dari 
penjualan itu ia mndapat  untung Rp 




3. Menghitung tara, 
bruto dan netto jika 
diketahui bruto dan 
netto, rata dan netto 
serta bruto dan tara 
 
3. Tentukan tara, bruto, dan netto dengan 







50 49 ….. 
25 ….. 0,5 
….. 1,85 150 
6 …. 120 
 
C2,C3 Essay 
4. Menghitung jumlah 
tabungan awal jika 
diketahui jumlah 
tabungan akhir, 
persentase bunga dan 
jangka waktu 
menabung 
4. Setelah 9 bulan 




jasa simpanan berupa bunga 12 % 
pertahun. Berapa tabungan awal susi 
dikoperasi? 
C2,C3,C4 Essay 
5. Menghitung Besar 
persentase bunga dari 
uang pinjaman jika 
diketahui jumlah 
pinjaman, angsuran 
tiap bulan dan jangka 
waktu meminjam 
5. Mirza meminjam 




motor. Angsuran tiap bulan yang harus 
dibayarkan Rp165.000,00 dalam jangka 
waktu 4 tahun. Tentukan Besar 





C1: Pengetahuan C2: Pemahaman C3: Penerapan  C4: Analisis 
 
  
SOAL PRE TEST 
Satuan Pendidikan : MTs Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Dua 
Materi Pokok : Aritmetika Sosial 
Jumlah Saol  : 5 Butir 
Waktu  : 2 x 40 Menit 
  
Petunjuk 
1. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban dengan lengkap 
2. Soal terdiri dari 5 butir soal 
3. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan soal dan hamdalah setelah selesai 
mengerjakan soal 
4. Jawablah dengan jujur 
5. Jawablah soal yang mudah terebih dahulu 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Ibu membeli 1 lusin pensil dengan harga Rp 
20.000,00. Jika pensil tersebut di jual oleh ibu 
dengan harga Rp 2.000 perbatang, tentukan  
a. Apakah ibu mengalami untung/rugi  
b. Persentase untung/rugi 
2. Rasyid menjual sepasang sepatu dengan harga Rp. 
120.000,00-. Apabila rasyid mendapat keuntungan 
20% dari penjualan tersebut, maka tentukan harga 
beli barang itu. 
3. Tentukan tara, bruto, dan netto dengan melengkapi tabel berikut 
No Bruto (kg) Tara (kg) Netto (kg) 
1 50 …… 48 
2 ….. 1 19 
3 60 3 ….. 
 
  
4. Ali menabung di suatu Bank sebesar Rp 200.000 
dengan bunga 15% setahun.  Tentukan Besar 
tabungan setelah 8 bulan 
 
 
5. Rio menabung di bank sebesar Rp 5.000.0000. 
setelah 8 bulan tabungannya menjadi Rp 5.500.000 
tentukan persentase bunga bank per tahun. 
  
SOAL POS TEST 
Satuan Pendidikan : MTs Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Dua 
Materi Pokok : Aritmetika Sosial 
Jumlah Saol  : 5 Butir 
Waktu  : 2 x 40 Menit 
  
Petunjuk 
1. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban dengan lengkap 
2. Soal terdiri dari 5 butir soal 
3. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan soal dan hamdalah setelah selesai 
mengerjakan soal 
4. Jawablah dengan jujur 
5. Jawablah soal yang mudah terlebih dahulu 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Seorang pedagang membeli jeruk sebanyak 40 kg 
dengan harga Rp6.500,00 per kg. Kemudian 30 kg di 
antaranya dijual dengan harga Rp7.000,00 per kg, 
dan sisanya dijual dengan harga Rp6.000,00 per kg. 
Hitunglah 
a. harga pembelian; 
b. harga penjualan; 
c. besarnya untung atau rugi dari hasil penjualan tersebut. 
 
2. Seorang pedagang minuman membeli 1 kardus aqua 
gelas, dimana 1 kardus berisi 48 gelas kemudian 1 
kardus aqua gelas, dijual kembali dengan harga Rp 
24.000,00. Jika dari penjualan itu ia mndapat  untung 












50 49 ….. 
25 ….. 0,5 
….. 1,85 150 
6 …. 120 
 
4. Setelah 9 bulan tabungan susi di koperasi berjumlah 
Rp 3.815.000 koperasi memberi jasa simpanan berupa 
bunga 12 % pertahun. Berapa tabungan awal susi 
dikoperasi? 
 
5. Rio menabung di bank sebesar Rp 5.000.0000. 
setelah 8 bulan tabungannya menjadi Rp 5.500.000 
tentukan persentase bunga bank per tahun. 
 
  




KUNCI JAWABAN SKOR 
1 Penyelesaian: 
a. Ya, ibu mendapatkan keuntungan, adapun keuntungan yang 
di dapatkan ibu adalah 
Harga penjualan: 
Harga jual = 2.000 x 12 
Harga jual = Rp 24.00 
Keuntungan : 
Untung = harga jual – harga beli 
= Rp 24.000 – Rp 20.000 
= Rp 4.000 
b. Persentase keuntungan =       
          
 x 100 % 
= 
     
      




HJ = Rp. 120.000 
PU = 20% 
Dit =  harga pembelian….? 
Penyelesaian: 
HB = (100 x HJ) : (100 + PU) 
HB = (100 x 120.000) : (100 + 20%) 
HB = 12.000.000 : 120 
HB =100.000 
Jadi, Harga beli barang tersebut adalah Rp. 100.000,00 
20 
3 Diketahui 
 Bruto = 50 kg 
Netto = 48 kg 
Dit tara = …? 
Penyelesaian: 
Tara  = Bruto – netto 
= 50 kg – 48 kg 
= 2 kg 
 
Diketahui    
 tara = 1 kg 
Netto = 19 kg 
15 
  
Dit bruto = …? 
Penyelesaian: 
Tara = bruto – netto 
1 kg = bruto – 19 kg 
bruto  = 19 kg + 1 kg= 20 kg 
 
Diketahui    
 bruto = 60 kg 
 tara = 3 kg 
Dit netto = …? 
Penyelesaian: 
Tara = bruto – netto 
3 kg = 16 kg - netto  
netto = 60 kg – 3 kg = 57 kg 
4 Diketahui 
Uang tabungan = Rp 200.000 
Bunga = 15 % 
Dit = besar tabungan setelah 8 bulan…? 
Penyelesaian: 
Besar tabungan setelah 8 bulan adalah 
Rp200.000,00 + (8/12 x 15/100 x Rp200.000,00) 
= Rp200.000,00 + Rp20.000,00 
= Rp220.000,00 
Jadi, Besar tabungan setelah 8 bulan adalah Rp220.000,00 
20 
5 Diketahui 
Jumlah pinjaman = Rp5.100.000 
Jumlah angsuran = 4 x 12 x Rp 165.000 
                            = Rp 7.920.000 
Dit = Besarnya bunga dari uang pinjaman…? 
Penyelesaian: 
Jumlah angsuran - Jumlah pinjaman 
= Rp 7.920.000 – Rp 5.100.000 
= Rp 2.820.000 
% bunga = 2.820.000/5.100.000 x 100% 
               = 55,3% 







KUNCI  JAWABAN SOAL  POSTEST 
NO 
SOAL 
KUNCI JAWABAN SKOR 
1 Penyelesaian: 
a. Harga pembelian = 40 x Rp6.500,00 
= Rp260.000,00 
Jadi, harga pembelian jeruk adalah Rp260.000,00. 
b. Harga penjualan 
= (30 x Rp7.000,00) + (10 x Rp6.000,00) 
= Rp210.000,00 + Rp60.000,00 
= Rp270.000,00 
Jadi, harga penjualannya adalah Rp270.000,00. 
c. Karena harga penjualan lebih dari harga pembelian, maka 
pedagang tersebut mengalami untung. 
Untung = harga penjualan – harga pembelian 
= Rp270.000,00 – Rp260.000,00 
= Rp10.000,00 




HJ = Rp 24.000,00 
Untung = Rp 150.00 per gelas 
Dit  harga pembelian 1 kardus aqua = …..? 
Penyelesaian: 
Keuntungan 1 kardus adalah 48 x 150.00 = Rp 7.200,00 
HB = harga jual – untung 
HB = 24.000,00 - 7.200,00 
HB = 57.500.000 : 115 
HB = Rp16.800 




Bruto (kg) Neto (kg) Tara (kg) 
50 kg 49 kg 1  kg 
25 kg 24 kg 0,5  kg 
2 kg 1,85 kg 150 kg 




Tabungan Akhir  = Rp 3.815.000,,00 
Bunga (%) = 12% 
Lama menabung (n) = 9 bulan 
Dit : Tabungan awal (TA) =….? 
Penyelesaian: 
Misal : 
Tabungan awal = M 
25 
  
Persentase = P 
Tahun = a 
Karena bunganya pertahun maka : 
9 bulan = 9/12 = ¾ tahun, jadi: 
a = ¾ tahun 
 
ingat rumusnya 
bunga = a . p .M 
bunga = ¾.12%.M 
bunga = 9M % 
bunga = 9 M/100 
 
Tabungan akhir = bunga + M 
3.815.000,00 = (9 M/100) + M 
3.815.000,00 = 9 M/100 + (100M/100 
3.815.000,00 = 109 M/100 
M = 3.815.000,00 . 100 /109 
M = 3.500.000 
5 Diketahui: 
Tabungan = Rp  5.000.000 
Setelah 8 bulan jumlah tabungan = Rp 5.500.000 
Dit  persentase bunga bank per tahun =…? 
Penyelesaian: 
Bunga bank = 5.5000.000 – 5.000.000 
Bunga = b x n/12 x M 
500.000 = b x 8/12 x 5.000.000  
500.000 = b x 2/3 x 5.000.000 
1 = b x 2/3 x 10  
b = 3/20  
b = 15/100  
= 15 % 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
METODE DRILL 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto,tara) 
3.11.1 Memahami harga penjualan dan 
pembelian 
3.11.2 Memahami keuntungan dan 
kerugian 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Drill dengan pendekatan saintifik  
diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Kognitif 
1. Memahami harga penjualan dan pembelian 
2. Memahami keuntungan dan kerugian 
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.1 Memahami keuntungan dan kerugian 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Drill 
F. Media Pembelajaran 
 Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016 dan LKPD. 
2.  Sumber belajar yang relevan. 
  
H.  Langkah – Langkah Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang 
materi sebelumnya yaitu tentang 
Persamaan Linear Satu Variabel, 
Aljabar, Persen dan Pecahan. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario 
pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum belajar, 
menjawab pertanyaan guru, dan 
mendengar guru yang mengecek 
kehadiran peserta didik. 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
4. Peserta didik mendengar dan mencatat 
tujuan pembelajaran, serta 




5. Guru menyajikan materi tentang 
Memahami Keuntungan dan Kerugian  
dan mengaitkan dengan masalah 
kehidupan sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar peserta didik 
8. Guru membagikan LKPD  kepada 
setiap kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
peserta didik agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta peserta didik 
Mengamati : 




6. Peserta  didik  mengajukan 
pertanyaan terkait materi yang 
disampaikan. 
7. Peserta  didik  bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta  didik  menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta  didik  membaca dan 
memahami serta menanyakan jika 
ada suatu permasalahan di LKPD 
11. Peserta  didik  mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 






mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
12. Guru menginstuksikan perwakilan 
setiap kelompok untuk menyajikan 
dan mendemonstrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru dan Peserta  didik  secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
16. Guru memberikan soal-soal terkait 
materi yang telah dipelajari yang 
dikerjakan secara individu. 
17. Guru meminta beberapa peserta  
didik  untuk mengerjakan soal 
dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Guru memperbaiki kesalahan yang 
dibuat peserta  didik   
19. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta  didik  untuk terus melakukan 
latihan di rumah 
Mengolah Informasi/Mengasosiasi 
12. Perwakilan setiap kelompok 
menyajikan dan mendemosntrasikan 
hasil diskusinya di depan kelas 
 
Mengkomunikasikan 
13. Peserta  didik  lain menanggapi hasil 
presentasi dari temannya 
berdasarkan konsep yang ia pahami 
14. Menyimak penyampaian guru 
15. Peserta  didik  dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan 
16. Mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru secara individu 
17. Peserta  didik  untuk mengerjakan 
soal dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Peserta  didik  menyimak penjelasan 
guru 




20. Guru meminta peserta  didik  untuk 
menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari 
21. Guru memberikan Pekerjaan Rumah 
(PR) kepada setiap peserta didik. 
22. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya 
yaitu tentang bunga tunggal 
23. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
20. Peserta  didik  menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
21. Mencatat pekerjaan rumah yang 
diberikan 
22. Peserta  didik  mendengar arahan 
guru 





1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Memahami harga penjualan 
dan pembelian 
  Memahami keuntungan dan 
kerugian dengan 
menyelesaikan LKPD  secara 
berkelompok dan 
menyelesaikan pekerjaan 
rumah (PR) secara individu. 
 



















Instrumen Penilaian Pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1  INTA  Ina membeli sebuah buku bacaan seharga Rp 10.000,00 kemudian  
menjualnya seharga Rp 15.000,00. Tentukan apakah ina untung atau rugi dan 
berapakah untung/ruginya? 
2 Anto membeli hp seharga Rp 500.000, 00, setelah 2 hari kemudian hp anto 
mengalami kerusakan sehingga anto menjualnya seharga Rp 300.000,00. 
Tentukan apakah anto untung atau rugi dan berapakah untung/ruginya? 
 Individu 
1 Adi membeli sepeda  dengan harga Rp 1.000.000,00. Sepeda itu adi jual 
dengan harga Rp1.200.000,00 rupiah. Tentukan persentase untungnya. 
 
PR 
1 Buatlah 2 contoh soal yang menyatakan keuntungan dan kerugian kemudian 
Tentukan persentase Untung dan ruginya 
 
Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1 Ina mendapatkan keuntungan 
Untung = Harga jual – Harga beli 
= 15.000 – 10.000 
=5.000 
Jadi, keuntungan yang didapatkan ina adalah Rp 
5.000,00 
50 
2 Anto mendapatkan kerugian 
Rugi = Harga beli – Harga jual 
= 500.000 – 300.000 
= 200.000 
Jadi, kerugian yang didapatkan anto adalah Rp 
200.000,00 
50 
 Individu  
 Untung = Harga jual – Harga beli 
= 1.200.000 – 1.000.000 
= 200.000 
Persentase keuntungan =       
          




       
         
 x 100% 
= 20 % 





 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
 
            
              
                  
     
 
 
Gowa,     februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 


















Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto,tara) 





C. Tujuan pegmbelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Drill dengan pendekatan saintifik  
diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Kognitif 
1. Menentukan bunga tunggal 
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.2 Menentukan bunga tunggal 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Drill 
F. Media Pembelajaran 
 Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016 dan LKPD. 
2.  Sumber belajar yang relevan. 
 
  
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang 
materi sebelumnya tentang keuntungan 
dan kerugian 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario 
pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum belajar, 
menjawab pertanyaan guru, dan 
mendengar guru yang mengecek 
kehadiran peserta didik. 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
4. Peserta didik mendengar dan mencatat 
tujuan pembelajaran, serta 




5. Guru menyajikan materi pelajaran 
tentang menentukan bunga tunggal dan 
mengaitkan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar peserta didik  
8. Guru membagikan LKPD  kepada 
setiap kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
peserta didik agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta peserta didik 
mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
Mengamati : 




6. Peserta  didik  mengajukan 
pertanyaan terkait materi yang 
disampaikan. 
7. Peserta  didik  bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta  didik  menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta  didik  membaca dan 
memahami serta menanyakan jika 
ada suatu permasalahan di LKPD 
11. Peserta  didik  mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
  
Mengolah Informasi/Mengasosiasi 
12. Perwakilan setiap kelompok 




12. Guru menginstuksikan perwakilan 
setiap kelompok untuk menyajikan 
dan mendemonstrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru dan Peserta  didik  secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
16. Guru memberikan soal-soal terkait 
materi yang telah dipelajari yang 
dikerjakan secara individu. 
17. Guru meminta beberapa peserta  
didik  untuk mengerjakan soal 
dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Guru memperbaiki kesalahan yang 
dibuat peserta  didik   
19. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta  didik  untuk terus melakukan 
latihan di rumah 
hasil diskusinya di depan kelas 
 
Mengkomunikasikan 
13. Peserta  didik  lain menanggapi hasil 
presentasi dari temannya 
berdasarkan konsep yang ia pahami 
14. Menyimak penyampaian guru 
15. Peserta  didik  dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan 
16. Mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru secara individu 
17. Peserta  didik  untuk mengerjakan 
soal dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Peserta  didik  menyimak penjelasan 
guru 






20. Guru meminta peserta  didik  untuk 
menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari 
21. Guru memberikan Pekerjaan Rumah 
(PR) kepada setiap peserta didik. 
22. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya 
tentang bruto, neto dan tara 
23. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
20. Peserta  didik  menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
21. Mencatat pekerjaan rumah yang 
diberikan 
22. Peserta  didik  mendengar arahan 
guru 










1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Menentukan Bunga Tunggal 
dengan menyelesaikan LKPD 
secara berkelompok dan 
menyelesaikan pekerjaan 




























Instrumen penilaian pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1 Intan menyimpan uang di bank sebesar Rp2.000.000,00 dengan suku bunga 18% 
setahun dengan bunga tunggal. 
Tentukan 
a. Besarnya bunga pada akhir bulan pertama; 
b. Besarnya bunga pada akhir bulan keenam; 
 Individu 
1 Intan menyimpan uang di bank sebesar Rp2.000.000,00 dengan suku bunga 18% 
setahun dengan bunga tunggal.Tentukan besarnya uang setelah 2 tahun 
 PR 
1 Rio menabung di  bank sebesar Rp 5.000.000,00. Setelah 8 bulan tabungannya 
menjadi Rp 5.500.000,00 tentukan persentase bunga  bank pertahun 
 
Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1 Modal = Rp2.000.000,00; bunga = 18% setahun. 






   
 × Rp2.000.000,00 
= Rp30.000,00 










 Individu  
2 Bunga 2 tahun = 2×   
   
× Rp2.000.000,00 
= Rp720.000,00 
Jumlah uang seluruhnya 
= Rp2.000.000,00 + Rp720.000,00 
= Rp2.720.000,00 
Jadi, jumlah uang setelah 2 tahun adalah Rp2.720.000,00. 
100 
 PR  
1 Bunga bank = 5.500.000 – 5.000.000  
= 500.000 
Bunga = b x  
  
 x M 
100 
  
500.000 = b x  
  
 x 500.000 
500.000 = b x  
 
 x 500.000 
1 = b x  
 
 x 10 
b =  
  
 
b =   
   
 = 15% 
 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
            
              
                  
     
 
 
Gowa,     februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 

















Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 3 
 
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto,tara) 





C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Drill dengan pendekatan saintifik  
diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Kognitif 
1. Memahami bruto, neto, dan tara  
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.3 Bruto, Neto, dan Tara 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Drill 
F. Media Pembelajaran 
 Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016 dan LKPD. 
2. Sumber belajar yang relevan. 
 
  
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang 
materi sebelumnya tentang bunga 
tunggal 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario 
pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum belajar, 
menjawab pertanyaan guru, dan 
mendengar guru yang mengecek 
kehadiran peserta didik. 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
4. Peserta didik mendengar dan mencatat 
tujuan pembelajaran, serta 




5. Guru menyajikan materi pelajaran 
tentang Memahami bruto, neto, dan 
tara dan mengaitkan dengan masalah 
kehidupan sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
Peserta  didik a untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar Peserta  didik  
8. Guru membagikan LKPD  kepada 
setiap kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
Peserta  didik agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta Peserta  didik 
mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
Mengamati : 




6. Peserta  didik  mengajukan 
pertanyaan terkait materi yang 
disampaikan. 
7. Peserta  didik  bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta  didik  menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta  didik  membaca dan 
memahami serta menanyakan jika 
ada suatu permasalahan di LKPD 
11. Peserta  didik  mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
  
Mengolah Informasi/Mengasosiasi 
12. Perwakilan setiap kelompok 




diidentifikasi melalui kegiatan 
12. Guru menginstuksikan perwakilan 
setiap kelompok untuk menyajikan 
dan mendemonstrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru dan Peserta  didik  secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
16. Guru memberikan soal-soal terkait 
materi yang telah dipelajari yang 
dikerjakan secara individu. 
17. Guru meminta beberapa peserta  
didik  untuk mengerjakan soal 
dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Guru memperbaiki kesalahan yang 
dibuat peserta  didik   
19. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta  didik  untuk terus melakukan 
latihan di rumah 
hasil diskusinya di depan kelas 
 
Mengkomunikasikan 
13. Peserta  didik  lain menanggapi hasil 
presentasi dari temannya 
berdasarkan konsep yang ia pahami 
14. Menyimak penyampaian guru 
15. Peserta  didik  dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan 
16. Mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru secara individu 
17. Peserta  didik  untuk mengerjakan 
soal dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Peserta  didik  menyimak penjelasan 
guru 






20. Guru meminta peserta  didik  untuk 
menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari 
21. Guru memberikan Pekerjaan Rumah 
(PR) kepada setiap peserta didik. 
22. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya 
tentang masalah yang berkaitan dengan 
aritmetika sosial 
23. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
20. Peserta  didik  menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
21. Mencatat pekerjaan rumah yang 
diberikan 
22. Peserta  didik  mendengar arahan 
guru 









1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Memahami Bruto, Neto, dan 
Tara dengan menyelesaikan 
LKPD secara berkelompok 
dan menyelesaikan pekerjaan 





















Instrumen Penilian Pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1 Ibu membeli 5 kaleng susu. Di setiap kaleng itu tertulis neto 1 kg. Setelah 
ditimbang ternyata berat seluruh kaleng susu tersebut 6 kg. Berapakah bruto 
dan tara setiap kaleng? 
 Individu 
1 Bruto dari 6 kantong gula pasir adalah 180 kg dan memiliki tara sebesar 
1,5%. Berat neto dari masing-masing kantong adalah... 
 PR 
1 Pak hasan membeli sekarung mangga dengan berat kotor  1 kuintal  dengan 
tara 8 % dari keseluruhan. Tentukan berat tara dan berat netonya 
 
Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1 Penyelesaian: 
Bruto setiap kaleng = 6 kg : 5 = 1,2 kg 
Tara setiap kaleng = 1,2 kg – 1 kg = 0,2 kg 
100 
 Individu  
1 Diketahui: 
Bruto (berat kotor) 6 kantong = 180 kg 
Tara (potongan berat) dalam persen (%) = 1,5% 
Ditanyakan: Neto (berat bersih) 
Penyelesaian: 
Bruto (berat kotor) 1 kantong gula pasir = 180 kg : 6 
kantong = 30 kg 
Tara/ potongan berat (kg) = 1,5/100 x 30 kg 
      = 0,45 kg 
Neto (berat bersih) = Bruto (berat kotor) - tara 
(potongan berat) 
            = 30 kg - 0,45 kg 
            = 29,55 kg 
100 
 PR  
1 Dik Bruto = 1 kuintal = 100 kg 100 
  
Tara = 8% 
= 8% x 100 kg 
= 8 kg 
Neto = Bruto – tara 
= 100 kg 0 – 8 kg 
= 92 kg 
 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
            
              
                  
     
 
 
Gowa,       februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 



















Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 4 
  
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
 4.11 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika social (penjualan, 
pembelian,  potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, persentase, 
bruto, neto, tara) 
4.11.1 Memecahkan masalah  terkait 
dengan  artimetika sosial  
baik  melalui tanya jawab, 
diskusi, atau, presentasi. 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Drill dengan pendekatan saintifik  
diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Psikomotorik 
1. Memecahkan masalah  terkait dengan  artimetika sosial  baik  melalui tanya 
jawab, diskusi, atau, presentasi. 
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.1 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Kegiatan 6.2 Menentukan Bunga Tunggal 
 Kegiatan 6.3 Bruto, Neto, dan Tara 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Drill 
F. Media Pembelajaran 
 Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016 dan LKPD. 
2. Sumber belajar yang relevan. 
  
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang 
materi sebelumnya tentang bruto, neto  
dan tara 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario 
pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum belajar, 
menjawab pertanyaan guru, dan 
mendengar guru yang mengecek 
kehadiran peserta didik. 
3. Peserta didik menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
4. Peserta didik mendengar dan mencatat 
tujuan pembelajaran, serta 




5. Guru menyajikan semua materi 
pelajaran yang telah dipelajari  dan 
mengaitkan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
Peserta  didik  untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar siswa 
8. Guru membagikan LKPD  kepada 
setiap kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
Peserta  didik  agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta siswa mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 
Mengamati : 




6. Peserta  didik  mengajukan 
pertanyaan terkait materi yang 
disampaikan. 
7. Peserta  didik  bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta  didik  menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta  didik  membaca dan 
memahami serta menanyakan jika 
ada suatu permasalahan di LKPD 
11. Peserta  didik  mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 






diidentifikasi melalui kegiatan 
12. Guru menginstuksikan perwakilan 
setiap kelompok untuk menyajikan 
dan mendemonstrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik 
untuk melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru dan Peserta  didik  secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
16. Guru memberikan soal-soal terkait 
materi yang telah dipelajari yang 
dikerjakan secara individu. 
17. Guru meminta beberapa peserta  
didik  untuk mengerjakan soal 
dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Guru memperbaiki kesalahan yang 
dibuat peserta  didik   
19. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta  didik  untuk terus melakukan 
latihan di rumah 
12. Perwakilan setiap kelompok 
menyajikan dan mendemosntrasikan 
hasil diskusinya di depan kelas 
 
Mengkomunikasikan 
13. Peserta  didik  lain menanggapi hasil 
presentasi dari temannya 
berdasarkan konsep yang ia pahami 
14. Menyimak penyampaian guru 
15. Peserta  didik  dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban 
soal-soal yang telah dikerjakan 
16. Mengerjakan soal latihan yang 
diberikan guru secara individu 
17. Peserta  didik  untuk mengerjakan 
soal dipapan  tulis dan 
mempresentasikannya 
18. Peserta  didik  menyimak penjelasan 
guru 
19. Peserta  didik  mengikuti arahan 
guru 
PENUTUP 
20. Guru meminta peserta  didik  untuk 
menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari 
21. Guru memberikan Pekerjaan Rumah 
(PR) kepada setiap peserta didik. 
22. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari semua materi materi 
yang telah dipelajari untuk persiapan 
ulangan harian 
23. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
20. Peserta  didik  menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
21. Mencatat pekerjaan rumah yang 
diberikan 
22. Peserta  didik  mendengar arahan 
guru 







1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Memecahkan masalah  
terkait dengan  artimetika 
sosial  baik  melalui tanya 
jawab, diskusi, atau, 
presentasi, dengan 
menyelesaikan LKPD secara 
berkelompok dan 
menyelesaikan pekerjaan 


















Instrumen Penilian Pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1 Seseorang membeli baju di Toko Anugerah seharga Rp85.000,00. Toko 
tersebut memberikan diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang 
yang harus ia bayar? 
 Individu 
1 Pak alan meminjam uang di koperasi sebesar Rp 2.000.00,00 dengan bunga 2 
% perbulan. Jika lama meminjam 5 bulan, besar angsuran yang harus dibayar 
setiap bulan adalah 
 
PR 
1 Sebuah peti buah berisi apel tertuls bruto 25 kg dan tara 2%. Hitunglah neto 
buah tersebut. 
 
Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1 Penyelesaian: 
Harga pembelian = Rp85.000,00 
Diskon 20% =   
   
 ×Rp85.000,00 
= Rp17.000,00 
Uang yang harus dibayar = Rp85.000,00 – Rp17.000,00 
= Rp68.000,00 
Jadi, uang yang harus ia bayarkan sebesar Rp68.000,00. 
100 
 Individu  
1 Penyelesaian  
Bunga = p x M 
= 2% x 2.000.000 
= (2/100) x 2.000.000 
=40.000 
Angsuran modal = M/b 
= 2.000.000/5 
= 400.000 
Angsuran perbulan = angsuran modal + bungan 




 PR  
1 Penyelesaian  
Tara = 2% 
Tara = persen tara x bruto 
= 2/100 x 25 kg 
= 0,5 kg 
Maka neto bisa dicari dengan 
Neto = bruto – tara 
= 25 kg – o,5 kg 
= 24,5 kg 
100 
 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
            
              
                  
     
 
 
Gowa,       februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 
















Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 







































Ketua kelompok : 






1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 































Amatilah cerita berikut! 
 
Pada hari selasa Ina mengunjungi sebuah toko dan membeli sebuah buku seharga Rp 
10.000,00. Setelah membeli buku ina langsung pulang ke rumah, di tengah perjalanan 
pulang dia bertemu dengan temannya yang bernama santi. Santi meminta ina untuk menjual 
bukunya ke dia karena santi sangat membutuhkan buku itu kemudian ini menjual bukunya 
seharga Rp 15.000,00 kepada santi. Dari hasil jual beli tersebut tentukan 
1. Apakah ina mengalami untung atau rugi 






























Amatilah cerita berikut! 
 
Pada hari minggu Anto dan ayahnya mengunjungi sebuah toko hp untuk membeli 
hp. Hp tersebut dibeli dengan harga Rp 500.000, 00, tapi setelah 2 hari kemudian 
hp anto jatuh ke air mengalami kerusakan sehingga anto menjualnya kembali ke 
toko terdekat seharga Rp 300.000,00. Tentukan  
3. Apakah  anto untung atau rugi? 
4. Berapakah persentase untung/ruginya? 
 
LKPD METODE DRILL 
 






























1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 
akan mempresentasekan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. 
 
Ketua kelompok : 















































Amatilah cerita berikut! 
 
Intan disuruh oleh ibunya menyimpan uang di bank sebesar Rp2.000.000,00 bank 
tersebut memberikan suku bunga sebesar 18% setahun dengan bunga tunggal. 
Tentukan 
1. besarnya bunga pada akhir bulan pertama 
2. besarnya bunga padaakhir bulan keenam 
 
LKPD METODE DRILL 
 































Ketua kelompok : 





1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 






































Amatilah cerita berikut! 
 
Kemarin Ibu pergi ke pasar  membeli 5 kaleng susu. Di setiap kaleng itu 
tertulis neto 1 kg. Setelah ditimbang ternyata berat seluruh kaleng susu tersebut 
6 kg. Tentukan  
1. Berapakah bruto 
2. tara setiap kaleng? 
 
LKPD METODE DRILL 
 
 































Ketua kelompok : 






1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 



























Amatilah cerita berikut! 
 
Pada hari  libur sari pergi mengunjungi Toko Anugerah dan membeli baju di Toko 
tersebut dengan harga Rp85.000,00. Toko tersebut memberikan diskon 20% untuk setiap 
pembelian. Tentukan  
1. Berapakah uang yang harus ia bayar? 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 1 
 
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, 
neto,tara) 
3.11.1 Memahami harga penjualan dan 
pembelian 
3.11.2 Memahami Keuntungan dan 
Kerugian 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Discovery Learning dengan 
pendekatan saintifik  diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Kognitif 
1.Memahami harga penjualan dan pembelian 
2. Memahami keuntungan dan kerugian 
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.1 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Discovery Learning 
F. Media Pembelajaran 
1. Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016 dan LKPD. 
2. Sumber belajar yang relevan. 
  
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
  Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang materi 
sebelumnya yaitu tentang Persamaan 
Linear Satu Variabel, Aljabar, Persen 
dan Pecahan. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum 
belajar, menjawab pertanyaan 
guru, dan mendengar guru yang 
mengecek kehadiran peserta 
didik. 
3. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
4. Peserta didik mendengar dan 
mencatat tujuan pembelajaran, 





5. Guru menyajikan materi pelajaran 
tentang memahami Keuntungan dan 
Kerugian dan mengaitkan dengan 
masalah kehidupan sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
Peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar Peserta didik 
8. Guru membagikan LKPD  kepada setiap 
kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
Peserta didik agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
Mengamati : 
5. Menyimak materi yang di 
sampaikan oleh guru. 
 
Menanya 
6. Peserta didik menanyakan hal-
hal yang belum dipahami 
7. Peserta didik bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta didik menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta didik membaca dan 
memahami serta menanyakan 
jika ada suatu permasalahan di 
LKPD 
11. Peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 




10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta Peserta didik 
mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
12. Guru menginstuksikan perwakilan setiap 
kelompok untuk menyajikan dan 
mendemonstrasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru meminta setiap kelompok untuk 
memeriksa hasil yang mereka lakukan 
apakah benar atau salah berdasarkan 
langkah-langkah yang telah ditetapkan 
dengan temuan yang mereka peroleh 
dihubungkan dengan hasil data 
pengamatan. 
16. Guru dan Peserta didik secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 




12. Perwakilan setiap kelompok 
menyajikan dan 
mendemosntrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
 
Mengkomunikasi : 
13. Peserta didik dari kelompok 
lain memberikan tanggapan 
terhadap kelompok yang tampil 
14. Mendengar arahan guru 
15. Setiap kelompok  memeriksa 
hasil yang mereka dapatkan 
16. Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan 
PENUTUP 
17. Guru meminta Peserta didik untuk 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari 
18. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya 
yaitu tentang bunga tunggal 
19. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
17. Peserta didik menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
18. Peserta didik mendengar arahan 
guru 






1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Memahami harga penjualan 
dan pembelian 
  Memahami keuntungan dan 
kerugian dengan 
menyelesaikan LKPD  secara 
berkelompok  
















Instrumen Penilaian Pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1 Coba amati tabel di bawah ini 
 
Setelah mengamati tabel diatas coba tuliskan pengertian dari 
a.  Untung 
b.  Rugi 
c.  Impas 
 
2 Dari soal nomor 1 tuliskan rumus bagaimana cara mencari untung, rugi dan 
impas 
3 Anto membeli hp seharga Rp 500.000, 00, setelah 2 hari kemudian hp anto 
mengalami kerusakan sehingga anto menjualnya seharga Rp 300.000,00. 
Tentukan apakah ina untung atau rugi dan berapakah untung/ruginya? 
Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1 a. Untung atau laba adalah selisih antara harga penjualan 
dengan harga pembelian jika harga penjualan lebih 
dari harga pembelian. 
b. Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan 
harga pembelian jika harga penjualan kurang dari 
harga pembelian 
c. Impas adalah tidak ada selisih antara harga pembelian 
dengan harga penjualan 
50 
2 Untung = Harga jual - Harga beli 
Rugi = Harga beli – Harga jual 
Impas = Harga beli = Harga jual 
50 
3 Anto mendapatkan kerugian 
Rugi = Harga beli – Harga jual 




Jadi, kerugian yang didapatkan anto adalah Rp 
200.000,00 
 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
 
            
              
                  
     
 
 
Gowa,       februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 



















Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 2 
 
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto,tara) 





C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Discovery Learning dengan 
pendekatan saintifik  diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Kognitif 
1. Menentukan bunga tunggal 
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.2 Menentukan bunga tunggal 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Discovery Learning 
F. Media Pembelajaran 
2. Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016  dan LKPD.  
2.  Sumber belajar yang relevan. 
 
  
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
  Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang materi 
sebelumnya yaitu tentang keuntungan 
dan kerugian 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum 
belajar, menjawab pertanyaan 
guru, dan mendengar guru yang 
mengecek kehadiran peserta 
didik. 
3. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
4. Peserta didik mendengar dan 
mencatat tujuan pembelajaran, 





5. Guru menyajikan materi pelajaran 
tentang menentukan bunga tunggal dan 
mengaitkan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
Peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar Peserta didik 
8. Guru membagikan LKPD  kepada setiap 
kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
Peserta didik agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
Mengamati : 
5. Menyimak materi yang di 
sampaikan oleh guru. 
 
Menanya 
6. Peserta didik menanyakan hal-
hal yang belum dipahami 
7. Peserta didik bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta didik menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta didik membaca dan 
memahami serta menanyakan 
jika ada suatu permasalahan di 
LKPD 
11. Peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 




10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta Peserta didik 
mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
12. Guru menginstuksikan perwakilan setiap 
kelompok untuk menyajikan dan 
mendemonstrasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru meminta setiap kelompok untuk 
memeriksa hasil yang mereka lakukan 
apakah benar atau salah berdasarkan 
langkah-langkah yang telah ditetapkan 
dengan temuan yang mereka peroleh 
dihubungkan dengan hasil data 
pengamatan. 
16. Guru dan Peserta didik secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 




12. Perwakilan setiap kelompok 
menyajikan dan 
mendemosntrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
 
Mengkomunikasi : 
13. Peserta didik dari kelompok 
lain memberikan tanggapan 
terhadap kelompok yang tampil 
14. Mendengar arahan guru 
15. Setiap kelompok  memeriksa 
hasil yang mereka dapatkan 
16. Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan 
PENUTUP 
17. Guru meminta Peserta didik untuk 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari 
18. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya 
yaitu tentang bruto, neto dan tara 
19. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
17. Peserta didik menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
18. Peserta didik mendengar arahan 
guru 






1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Menentukan Bunga Tunggal 
dengan menyelesaikan LKPD 
secara berkelompok 





















Instrumen penilaian pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1 bagaimana rumus menentukan bungan tunggal, dalam hitungan bulan maupun 
tahun? 
 
2 wahyu meminjam uang dikoperasi sebesar Rp 400,000 ,00 dengan bunga 18 % 




Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1 Jika pinjaman tersebut dihitung persentase bunga (b) terhadap 
besarnya modal (M), maka besarnya bunga pertahun diperoleh 
 jika besarnya bunga ingin dihitung dalam satuan bulan, maka 




2 Penyelesaian  
Terlebih dahulu cari bunga pinjaman selama 5 bulan. Ingat 1 tahun 
= 12 bulan, jika a merupakakan waktu meminjam maka, a = (5/12) 
Bunga = a x p x M  
= (5/12) x 18% x 400.000 
= (5/12) (18/100) x 400.000 
= 30.000 
Bunga perbulannya yakni: 
Bunga perbulan = 30.000/5 = 6000 
Angsuran modal = M/b 
= 400.000/5 
= 80.000 
Angsuran perbulan = angsuran modal + bunga perbulan 




Jadi besar angsuran yang harus dibayar setiap bulan adalah Rp 
86.000 
 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
            
              
                  
     
 
 
Gowa,       februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 




















Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (3 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 3 
 
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.11 Menganalisis aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto,tara) 





C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Discovery Learning dengan 
pendekatan saintifik  diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Kognitif 
1. Memahami bruto, neto, dan tara  
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.3 bruto, neto, dan tara 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Discovery Learning 
F. Media Pembelajaran 
1. Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016 dan LKPD. 
2. Sumber belajar yang relevan 
 
  
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
  Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, guru mengecek 
pemahaman peserta didik tentang bunga 
tunggal 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum 
belajar, menjawab pertanyaan 
guru, dan mendengar guru yang 
mengecek kehadiran peserta 
didik. 
3. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
4. Peserta didik mendengar dan 
mencatat tujuan pembelajaran, 





5. Guru menyajikan materi pelajaran 
tentang Memahami bruto, neto, dan tara 
dan mengaitkan dengan masalah 
kehidupan sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
Peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar Peserta didik 
8. Guru membagikan LKPD  kepada setiap 
kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
Peserta didik agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
Mengamati : 
5. Menyimak materi yang di 
sampaikan oleh guru. 
 
Menanya 
6. Peserta didik menanyakan hal-
hal yang belum dipahami 
7. Peserta didik bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta didik menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta didik membaca dan 
memahami serta menanyakan 
jika ada suatu permasalahan di 
LKPD 
11. Peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 




10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta Peserta didik 
mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
12. Guru menginstuksikan perwakilan setiap 
kelompok untuk menyajikan dan 
mendemonstrasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru meminta setiap kelompok untuk 
memeriksa hasil yang mereka lakukan 
apakah benar atau salah berdasarkan 
langkah-langkah yang telah ditetapkan 
dengan temuan yang mereka peroleh 
dihubungkan dengan hasil data 
pengamatan. 
16. Guru dan Peserta didik secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik. 




12. Perwakilan setiap kelompok 
menyajikan dan 
mendemosntrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
 
Mengkomunikasi : 
13. Peserta didik dari kelompok 
lain memberikan tanggapan 
terhadap kelompok yang tampil 
14. Mendengar arahan guru 
15. Setiap kelompok  memeriksa 
hasil yang mereka dapatkan 
16. Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan 
PENUTUP 
17. Guru meminta Peserta didik untuk 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari 
18. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya 
yaitu tentang masalah yang berkaitan 
dengan aritmetika sosial 
19. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
17. Peserta didik menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
18. Peserta didik mendengar arahan 
guru 





1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Memahami Bruto, Neto, dan 
Tara dengan menyelesaikan 


















Instrumen Penilian Pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1 Jelaskan pengertian dari bruto, neto, dan tara 
2 Tuliskan rumus untuk mencari bruto, neto, dan tara dalam bentuk satuan 
berat dan rumus dalam bentuk persen 
3 1 peti manga memiliki berat bruto 35 kg. petinya terbuat dari kayu seberat 5 
kg. berapa berat bersih manga dalam peti tersebut 
 
Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1  Neto diartikan sebagai berat dari suatu benda tanpa 
pembungkus benda tersebut. Neto juga dikenal dengan 
istilah berat bersih 
 Bruto diartikan sebagai berat dari suatu benda bersama 
pembungkusnya. Bruto juga dikenal dengan istilah berat 
kotor. 






Bruto = 35 kg 
Tara = 5 kg 
Netto = bruto – tara 
= 35 – 5  
= 30 
Jadi berat bersih manga dalam peti tersebut adalah 30 kg 
40 
 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
            
              
                  
     
  
Gowa,       februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 


























Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Guppi Samata Kab.Gowa 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ Dua 
Materi Pokok  : Aritmetika Sosial 
Alokasi waktu  :  1 Pertemuan (2 x 40 Menit) 
Pertemuan Ke- : 4  
 
A. Kompetensi Inti 
 K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
 4.11 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan aritmetika social 
(penjualan, pembelian,  potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto, 
tara) 
4.11.1 Memecahkan masalah  terkait 
dengan  artimetika sosial  baik  




C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan metode Discovery Learning dengan 
pendekatan saintifik  diharapkan peserta didik mampu: 
Aspek Psikomotorik 
1. Memecahkan masalah  terkait dengan  artimetika sosial  baik  melalui tanya 
jawab, diskusi, atau, presentasi. 
Aspek Afektif 
 Menunjukkan sikap bekerja sama dalam  kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap aktif dalam kegiatan kelompok. 
 Menunjukkan sikap displin dalam kegiatan kelompok 
D. Materi  Pembelajaran 
 Kegiatan 6.1 Memahami Keuntungan dan Kerugian 
 Kegiatan 6.2 Menentukan Bunga Tunggal 
 Kegiatan 6.3 Bruto, Neto, dan Tara 
E. Metode  Pembelajaran 
 Metode : Discovery Learning 
F. Media Pembelajaran 
1. Alat dan Bahan : Spidol dan Papan Tulis 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Teks Matematika Kelas VII semester 2, Abdur Rahman As’ari, Mohammad 
Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 2016 dan LKPD. 
2. Sumber belajar yang relevan. 
  
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
  Guru Peserta Didik 
PENDAHULUAN 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin do’a, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Dengan tanya jawab, bruto neto dan tara 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan skenario 
pembelajaran. 
 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a sebelum 
belajar, menjawab pertanyaan 
guru, dan mendengar guru yang 
mengecek kehadiran peserta 
didik. 
3. Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 
4. Peserta didik mendengar dan 
mencatat tujuan pembelajaran, 





5. Guru menyajikan semua materi 
pelajaran yang telah dipelajari  dan 
mengaitkan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari 
6. Guru memberikan kesempatan pada 
Peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
7. Guru membentuk beberapa kelompok 
belajar Peserta didik 
8. Guru membagikan LKPD  kepada 
setiap kelompok. 
9. Guru memotivasi dan meminta setiap 
Peserta didik agar terlibat aktif di 
kelompoknya dengan mengerjakan 
LKPD  sesuai dengan petunjuk yang 
telah disediakan. 
Mengamati : 
5. Menyimak materi yang di 
sampaikan oleh guru. 
 
Menanya 
6. Peserta didik menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
7. Peserta didik bergabung dengan 
kelompoknya. 
8. Peserta didik menerima LKPD  
yang dibagikan guru. 




10. Peserta didik membaca dan 
memahami serta menanyakan jika 
ada suatu permasalahan di LKPD 
11. Peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah 




10. Guru  menganjurkan kepada setiap 
kelompok untuk membaca dan 
memahami serta menanyakan jika ada 
suatu permasalahan di LKPD 
11. Guru meminta Peserta didik 
mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan 
12. Guru menginstuksikan perwakilan 
setiap kelompok untuk menyajikan dan 
mendemonstrasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan kepada kelompok yang 
tampil. 
14. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan diskusi dalam kelas 
15. Guru meminta setiap kelompok untuk 
memeriksa hasil yang mereka lakukan 
apakah benar atau salah berdasarkan 
langkah-langkah yang telah ditetapkan 
dengan temuan yang mereka peroleh 
dihubungkan dengan hasil data 
pengamatan. 
16. Guru dan Peserta didik secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal 





12. Perwakilan setiap kelompok 
menyajikan dan 
mendemosntrasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
 
Mengkomunikasi : 
13. Peserta didik dari kelompok lain 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang tampil 
14. Mendengar arahan guru 
15. Setiap kelompok  memeriksa 
hasil yang mereka dapatkan 
16. Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah 
dikerjakan 
PENUTUP 
17. Guru meminta Peserta didik untuk 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari 
18. Guru menginstruksikan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang sudah 
dipelajari untuk persiapan ulangan 
19. Guru menutup proses pembelajaran 
dengan menutup salam 
 
17. Peserta didik menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran 
18. Peserta didik mendengar arahan 
guru 





1. Bentuk Instrumen dan Teknik Penilaian 







1. Menunjukkan sikap aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Menunjukkan sikap disiplin 





Pengamatan Selama proses 
pembelajaran. 
2. Pengetahuan 
 Mecahkan masalah  terkait 
dengan  artimetika sosial  
baik  melalui tanya jawab, 
diskusi, atau, presentasi, 
dengan menyelesaikan 
LKPD yang diberikan  













Instrumen Penilian Pengetahuan 
NO SOAL 
 Kelompok 
1 Ayah membeli motor baru dengan harga Rp17.000.000,00 dan dijual lagi 
dengan harga Rp18.360.000,00. Tentukan: 
a. keuntungan yang diperoleh ayah 
b. persentase keuntungan yang diperoleh 
2 Ayah menabung di bank sebesar Rp 2.100.000,00 dengan suku bunga tunggal 
8% setahun. Saat diambil tabungan ayah menjadi Rp 2.282.000,00. Lama 
ayah menabung adalah 
3 Ibu membeli 1 karung tepung terigu beratnya 75 kg. jika berat karung tersebut 
0,6 tentukan berapa berat netonya 
 
Pedoman Penskoran : 
No  Deskripsi Jawaban Skor 
 Kelompok  
1 Diketahui 
Harga beli = Rp17.000.000,00 
Harga jual = Rp18.360.000,00 
Dit = keuntungan dan persentase keuntngan…? 
Penyelesaian: 
a. Untung = harga jual − harga beli 
= 18.360.000,00 − 17.000.000,00  
= Rp1.360.000,00 
b. Persentase keuntungan =       
          
 x 100 % 
= 
         
         
 x 100 % 
= 8% 
45 
2 Penyelesaian  
Hal yang pertama dicari adalah bunga tabungan yang 
didapatkan oleh ayah selama menabung. 
Bunga = tabungan akhir – tabungan awal 
 = 2.282.000 – 2.100.000 
= 182.000 
Bunga = a x p x M 
182.000 = a x 8% x 2.100.000 
182.000 = a x (8/100) x 2.100.000 
182 = 168a 
45 
  
a = (182/168) tahun = (13/12) 
= (13/12) 12 bulan 
a = 13 Bulan 
3 Diketahui 
Bruto = 75 kg 
Tara = 0,6 kg 
Penyelesaian: 
Netto = Bruto – Tara 
= 75 kg – 0,6 kg 
= 74,4 kg 
10 
 Skor Maksimum 100 
 Skor Minumum 0 
 
            
              
                  
     
 
 
Gowa,       februari 2019 
Mengetahui 
 
Guru Mata pelajaran     Peneliti 
 
 
Nurlaelah, SP.d     Khasti Khawati 
















Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok atau 
terlihat bekerja sendiri pada saat pembelajaran. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah bekerjasama di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah 
bekerjasama di dalam kegiatan diskusi kelompok secara 
terus-menerus dan konsisten. 
3 
2. Sikap Aktif Kurang Baik, jika peserta didik terlihat sama sekali tidak 
ambil bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok. 
1 
Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil bagian di 
dalam kegiatan diskusi kelompok tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik terlihat sudah ambil 
bagian di dalam kegiatan diskusi kelompok secara terus-




Kurang Baik, jika peserta didik tidak dapat tepat waktu 
dalam menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu. 
1 
Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 
dikerjakannya baik tugas kelompok maupun individu 
tetapi belum konsisten. 
2 
Sangat Baik, jika peserta didik dapat tepat waktu dalam 
menyelesaikan seluruh tugas-tugas yang harus 




 Skor Maksimum 9 
 
 Skor Minumum 1 
 
      
                   
            




Petunjuk pengisian:  
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Tabel hasil pengamatan penilaian sikap pada pembelajaran  
No Nama Peserta didik 
Sikap 
Bekerjasama Aktif Disiplin 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1  
         
2  
         
3  
         
4  
         
5  
         
6  
         
7  
         
8  
         
9  
         
10  
         
Keterangan: 
KB : Kurang Baik 
B : Baik 









































Ketua kelompok : 






1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 

















































 Coba amati kasus yang ada dalam tabel di bawah ini 
 
Setelah mengamati tabel diatas coba tuliskan pengertian dari 
1.  Untung 
2.  Rugi 













































Dari hasil pengamatan soal nomor 1 diketahui bahwa:  
 Pemasukan pak subur tukang bubur ayam adalah Rp 1.100.000 sedangkan pengeluarannya 
adalah Rp 1.000.000 sehingga pak subur mengalami untung sebesar Rp 100.000 
 Pemasukan pak soso tukang bakso adalah Rp 720.000 sedangkan pengeluarannya adalah 
Rp 800.000 sehingga pak  soso mengalami rugi sebesar Rp 80.000 
 Pemasukan pak sarto tukang sate adalah Rp 700.000 sedangkan pengeluarannya adalah Rp 
700.000 sehingga pak subur mengalami impas sebesar Rp 100.000 
4. Coba tuliskan rumus bagaimana cara mencari untung, rugi dan impas dengan mengamti 


























Amatilah cerita berikut! 
 
Pada hari minggu Anto dan ayahnya mengunjungi sebuah toko hp untuk membeli hp. 
Hp tersebut dibeli dengan harga Rp 500.000, 00, tapi setelah 2 hari kemudian hp anto 
jatuh ke air mengalami kerusakan sehingga anto menjualnya kembali ke toko terdekat 
seharga Rp 300.000,00. Tentukan  
5. Apakah  anto untung atau rugi? 
6. Berapakah persentase untung/ruginya? 
 
 LKPD METODE DISCOVERY LEARNING 
 




























Ketua kelompok : 





1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 













































Amatilah cerita di bawah ini  
 
Intan disuruh oleh ibunya menyimpan uang di bank sebesar Rp2.000.000,00. 
Besar  uang  intan setelah 2 tahun menjadi Rp 2.720.000 karena bank 
tersebut memberikan suku bunga sebesar 18% setahun dengan bunga 
tunggal. 
1. Dari cerita intan di atas coba diskusikan bersama teman kelompokmu  














































Amatilah cerita di bawah ini  
 
Hari ini wahyu meminjam uang dikoperasi sebesar Rp 400,000 ,00 dengan 
bunga 18 % pertahun. Jika lama meminjam 5 bulan. Tentukan 
2. Berapa besarkah angsuran yang harus dibayar setiap bulan? 
 
  
LKPD METODE DISCOVERY LEARNING 
 
 




























Ketua kelompok : 





1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap kelompok 










































Istilah  bruto, neto, dan tara sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. bruto, 
neto, dan tara merupakan satuan berat. Berat suatu benda tanpa pembungkusnya 
disebut dengan neto, berat suatu benda bersama pembungkusnya disebut di sebut 
bruto dan berat pembungkus benda tanpa isinya di sebut dengan tara. 




































Setelah memahami pengertian dari bruto, neto dan tara. 
2. coba tuliskan rumus untuk mencari bruto, neto, dan tara. 


































Amatilah cerita di bawah ini  
 
Seorang pedagang pergi ke pasar buah dan  membeli 1 peti manga yang 
memiliki berat bruto 35 kg. petinya terbuat dari kayu seberat 5 kg. tentukan 
3. Berapakah berat bersih mangga dalam peti tersebut? 
 
LKPD METODE DISCOVERY LEARNING 
 
 




























Ketua kelompok : 






1. Bacalah LKPD dengan cermat 
2. Diskusikan LKPD ini dengan teman kelompokmu 
3. Jika mengalami kesulitan dalam mengumpulkan 
informasi dan memecahkan masalah silahkan 
bertanya kepada guru. 
4. Setelah selesai mengerjakan LKPD, setiap 
kelompok akan mempresentasekan hasil diskusi 





































Amatilah cerita di bawah ini  
 
Pada hari libur pak andi ke toko motor untuk membelikan anaknya motor yang 
bernama Anto. Motor tersebut di beli dengan harga Rp17.000.000,00. Sesampai di 
rumah ternyata anto kurang menyukai motor tersebut sehingga motor tersebut di jual 
kembali dengan harga Rp18.360.000,00. Tentukan: 
1. keuntungan yang diperoleh Ayah 





































Amatilah cerita di bawah ini  
 
Ayah menabung di bank sebesar Rp 2.100.000,00 dengan suku bunga tunggal 
8% setahun. Saat diambil tabungan ayah menjadi Rp 2.282.000,00. Tentukan  






















Amatilah cerita di bawah ini  
 
Kemarin Ibu pergi ke pasar  dan  membeli 1 karung tepung terigu 
beratnya 75 kg. jika berat karung tersebut 0,6. Tentukan. 
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